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MOTTO 

 

 

"Allah selalu menjawab doamu dengan 3 cara. Pertama, langsung 

mengabulkannya. Kedua, menundanya. Ketiga, menggantinya dengan yang lebih 

baik untukmu." 

 

"Ingatlah Allah saat hidup tak berjalan sesuai keinginanmu. Allah pasti punya 

jalan yang lebih baik untukmu." 

 

“Whatever you are, be a good one.” 

(Apa pun dirimu, jadilah yang terbaik). 

 

"Our greatest weakness lies in giving up. The most certain way to succeed is 

always to try just one more time." 

(Kelemahan terbesar kita terletak pada menyerah.) 
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 ba‟ B Be ب 2

 ta‟ T Te خ 3

 sa‟ S es (dengan titik di atas) ٽ 4

 jim J Je ج 5

 ha h ha (dengan titik di bawah) ح 6

 kha Kh ka dan ha خ 7

 dal D De د 8

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ 9

 ra‟ r Er ر 10

 zai z Zet ز 11

 sin s Es    س 12

 syin sy esdanye ش 13
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 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض 15
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 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ 17

 ain „ koma terbaik di atas„ ع 18
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 fa‟ f Ef ف 20

 qaf q Qi ق 21
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PERSIDANGAN SECARA  ELEKTRONIKPADA PERKARA HUKUM 

KELUARGA DI PENGADILAN AGAMA KEPAHIANG DALAM 

PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH 

 

ABSTRAK 

 

HESTIANA LEONARTI 

NIM.2011680006 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

administrasi perkara dan persidangan secara elektronik perkara hukum keluarga di 

Pengadilan Agama Kepahiang, mengetahui bagaimana problematika administrasi 

perkara dan persidangan secara elektronik pada perkara hukum keluarga di 

Pengadilan Agama Kepahiangdan mengetahui pelaksanaan dministrasi perkara 

dan persidangan secara elektronik pada perkara hukum keluarga di Pengadilan 

Agama Kepahiang Perspektif Maslahah Mursalah.  

Berdasarkan hasil penelitian, Pelaksanaan administrasi perkara dan 

persidangan secara elektronik pada perkara hukum keluarga di Pengadilan Agama 

Kepahiang diawali dengan terlebih dahulu login pada 

https://ecourt.mahkamahagung.go.id/ kemudian pengguna memilih pendaftaran 

perkara dan pengadilan tujuan pendaftaran perkara, selanjutnya akan mendapatkan 

nomor registrasi online dan barcode, dengan mengisi data pihak dan mengupload 

berkas. Dilanjutkan pada tahap pembayaran pengguna akan mendapatkan e-

SKUM dan nomor pembayaran atau virtual account untuk melakukan 

pembayaran biaya panjar perkara, setelah pengguna melakukan pembayaran, 

kemudian diverifikasi dan validasi oleh Pengadilan Agama Kepahiang dan akan 

mendapatkan nomor perkara di SIPP. Pada tahap pemanggilan (e-Summons) 

relaas panggilan penggugat/pemohon akan dikirimkan kealamat domisili 

elektronik sedangkan pihak tergugat/termohon relaas panggilan pertama dilakukan 

secara biasa. Persidangan secara elektronik yang meliputi persidangan pertama 

para pihak wajib hadir dipersidangan, kemudian melakukan mediasi, apabila 

mediasi tidak behasil, pihak temohon/tergugat setuju melaksanakan persidangan 

secara elektronik, maka ketua majelis menetapkan jadwal persidangan, tahapan 

jawab jinawab akan dilaksanakan secara elektronik, untuk pembuktian 

dilaksanakan diruang sidang yang dhadiri oleh para pihak, kesimpulan dikirimkan 

melalui elektronik kemudian hakim akan melaksanakan musyawarah majelis, dan 

pembacaan putusan. Ada beberapa problematika dalam pelaksanaan administrasi 

perkara dan persidangan secara elektronik seperti masyarakat yang awam akan 

teknologi informasi daerah yang sulit akses internet, ada sebagian kuasa hukum 

yang belum memahami teknologi informasi, dan Penggunaan aplikasi e-court 

https://ecourt.mahkamahagung.go.id/
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kadang mengalami eror. Administrasi perkara dan Persidangan secara elektronik 

termasuk Mashlahah Mursalah karena mempermudah dalam pendaftaran perkara, 

menghemat biaya dan efisien waktu dan dapat meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat pencari keadilan dengan efektif dan efisien. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan Pengadilan Agama Kepahiang dapat 

melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat sehingga masyarakat lebih 

memahami dan mengerti mengenai tatacara pendaftaran sampai dengan 

persidangan secara elektronik. Pengadilan Agama Kepahiang lebih 

memaksimalkan layanan pojok e-court sehingga dapat membantu masyarakat 

yang berperkara. 

 

Kata kunci :Perkara HukumKeluarga, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 

1 Tahun 2019, MaslahahMursalah 
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IMPLEMENTATION OF REGULATION OF THE SUPREME COURT 

NUMBER 1 YEAR 2019 CONCERNING ELECTRONIC CASE 

ADMINISTRATION AND TRIAL IN FAMILY LAW CASE IN 

KEPAHIANG RELIGIOUS COURT IN THE PERSPECTIVE 

 OF THE MURSALAH PROBLEM 

 

ABSTRACT 

 

HESTIANA LEONARTI 

NIM. 2011680006 

 

The purpose of this study determine to find out how the implementation of 

case administration and trial electronically for family law cases at the Kepahiang 

Religious Court, find out how the problems of electronic case administration and 

trial in family law cases at the Kepahiang Religious Court and know the 

implementation of case administration and electronic trials in legal cases. family 

at the Kepahiang Religious Court from the Perspective of Maslahah Mursalah. 

Based on the results of the study, the implementation of electronic case 

administration and trial in family law cases at the Kepahiang Religious Court. 

Registration begins with first logging in at https://ecourt.mahkamahagung.go.id/ 

then the user selects case registration and the court for case registration purposes, 

then will get an online registration number and barcode, by filling in the party data 

and uploading the file. Continued at the payment stage, the user will get an e-

SKUM and a payment number or virtual account to pay the down-payment fee, 

after the user makes the payment, it is verified and validated by the Kepahiang 

Religious Court and will get a case number at SIPP. At the summons stage (e-

Summons) the summons of the plaintiff/applicant will be sent to the electronic 

domicile address, while the defendant/respondent agrees that the first summons is 

made normally. The electronic trial which includes the first trial the parties must 

attend the trial, then mediate, if the mediation is not successful, the 

respondent/defendant agrees to conduct the trial electronically, then the chairman 

of the assembly determines the trial schedule, the jinawab response stage will be 

carried out electronically, for evidence to be carried out In the courtroom attended 

by the parties, the conclusions are sent electronically then the judge will carry out 

the assembly deliberation, and read the verdict. There are several problems in the 

implementation of electronic case administration and trials, such as people who 

are unfamiliar with regional information technology that is difficult to access the 

internet, there are some legal representatives who do not understand information 

technology,e-court sometimes has an error. Electronic case administration and 
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trial, including Mashlahah Mursalah, because it makes case registration easier, 

saves costs and is time efficient and can improve services to justice-seeking 

communities effectively and efficiently. 

 The results of this study are expected that the Kepahiang Religious Court 

can carry out socialization to the community so that the public better understands 

and understands the procedures for registration up to the electronic trial. The 

Kepahiang Religious Court maximizes the e-court corner service so that it can 

help people with litigation. 

 

Keywords: Family Law Cases, Supreme Court Regulation Number 1 Year 2019, 

Maslahah Mursalah 
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بشأن إدارة القضايا الإلكترونية والمحاكمة في قضية قانون الأسرة في  9112لسنة  1تنفيذ لائحة المحكمة العليا رقم 
 محكمة كيباهيانغ الدينية من منظور مشكلة مرسلة

 

 ملخص

 

:كاتب   

 هيستيانا ليونارتي

9111261112 النمرة التشجيل :  

 

تهدؼ ىذه الدراسة إلى معرفة كيفية تنفيذ إدارة القضايا والمحاكمة إلكتًونيًا لقضايا قانون الأسرة في محكمةالدينية  
ومعرفة تنفيذ إدارة كفحياغ، ومعرفة كيفية مشاكل إدارة القضايا الإلكتًونية والمحاكمة في قضايا قانون الأسرة في محكمةالدينية  كفحياغ

 .القضايا والمحاكمات الإلكتًونية في القضايا القانونية. الأسرة في محكمة كيباىيانغ الدينية من وجهة نظر مصلحة مرسلة

، تنفيذ إدارة القضايا الإلكتًونية والمحاكمة في قضايا قانون الأسرة في محكمة كيباىيانغ الدينية. بناءً على نتائج الدراسة 
يبدأ التسجيل بتسجيل الدخول أولاً علىثم يختار الدستخدم الحالة التسجيل والمحكمة لأغراض تسجيل القضية ، ثم سيتم الحصول 

ق ملء بيانات الطرؼ وتحميل الدلف. استمراراً في مرحلة الدفع ، سيحصل على رقم التسجيل عبر الإنتًنت والباركود ، عن طري
الدستخدم على رمزورقم دفع أو حساب افتًاضي لدفع رسوم الدفعة الأولى ، بعد قيام الدستخدم بالدفع ، يتم التحقق منو والتحقق 

)الاستدعاء الإلكتًوني( ، سيتم إرسال  وسيحصل على رقم الحالة فيمرحلة الاستدعاءكفحياغمن صحتو من قبل محكمةالدينية  
استدعاء الددعي / مقدم الطلب إلى عنوان السكن الإلكتًوني ، بينما يوافق الددعى عليو / الددعى عليو على أن الاستدعاء الأول يتم 

لتوسط ، إذا لم تنجح بشكل طبيعي. المحاكمة الإلكتًونية التي تشمل المحاكمة الأولى ، يجب على الأطراؼ حضور المحاكمة ، ثم ا
الوساطة ، يوافق الددعى عليو / الددعى عليو على إجراء المحاكمة إلكتًونيًا ، ثم يحدد رئيس الجمعية جدول المحاكمة ، استجابة 

جات الجناواب سيتم تنفيذ الدرحلة إلكتًونيًا ، من أجل تنفيذ الأدلة في قاعة المحكمة التي يحضرىا الأطراؼ ، يتم إرسال الاستنتا
إلكتًونيًا ثم يقوم القاضي بإجراء مداولات الجمعية ، ويقرأ الحكم. ىناك العديد من الدشاكل في تنفيذ إدارة القضايا الإلكتًونية 
والمحاكمات ، مثل الأشخاص الذين ليسوا على دراية بتكنولوجيا الدعلومات الإقليمية التي يصعب الوصول إلى الإنتًنت ، وىناك 

للجمهور حول كفحياغلقانونيين الذين لا يفهمون تكنولوجيا الدعلومات ، ونقص التنشئة الاجتماعية منمحكمة دينية  بعض الدمثلين ا
بما في مصلحة الدرسلة يوجد خطأ أحياناً في المحكمة. ترتبط إدارة القضية بػ -التقاضي الإلكتًوني واستخدام التطبيقات الإلكتًونية 

سهل تسجيل القضايا وتوفر التكاليف وتوفر الوقت. يتم تضمين جلسات الاستماع الإلكتًونية ذلك على مستوى الحجيات لأنها ت
 .على مستوى الدصلحة التحسينية لأنها يدكن أن تحسن الخدمات الدقدمة إلى المجتمع الساعي للعدالة بكفاءة وفعالية
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نها إجراء التنشئة الاجتماعية للمجتمع حتى من الدتوقع أن تكون نتائج ىذه الدراسة أن محكمة كيباىيانغ الدينية يدك
من خدمة ركن المحكمة كفحياغيفهم الجمهور ويفهم بشكل أفضل إجراءات التسجيل حتى المحاكمة الإلكتًونية. تزيد محكمةالدينية  

 .الإلكتًونية إلى أقصى حد بحيث يدكنها مساعدة الأشخاص في التقاضي

 

، مصلحة مرسلة 9112لسنة  1لائحة المحكمة العليا رقم  : قضايا قانون الأسرة ،البحث  الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peradilan merupakan kekuasaan Negara dalam menerima, memeriksa, 

memutus dan menyelesaikan perkara dalam menegakkan hukum dan keadilan. 

adapun kekuasaan Negara adalah kekuasaan kehakiman yang mempunyai 

kebebasan dari campur tangan pihak manapun, dan bebas dari paksaan, 

perintah ataupun rekomendasi yang datang dari pihak ekstra yudisial, kecuali 

dalam hal- hal yang dibolehkan oleh undang-undang.
1
 

Peradilan Agama adalah salah satu dari Peradilan Negara Indonesia 

yang sah, yang yang berwenang dalam jenis perkara perdata Islam tertentu, 

bagi orang-orang islam di Indonesia.
2
 Beracara di muka sidang pengadilan 

adalah suatu tindakan dalam melaksanakan rangkaian aturan-aturan yang 

termuat dalam hukum acara perdata. Dalam proses perkara tersebut terdapat 

prosedur yang harus dipenuhi oleh pihak pemohon atau penggugat sebagai 

pihak yang berperkara. Dalam beracara di pengadilan agama, sebelum 

seseorang atau kuasa hukumnya mengajukan permohonan atau gugatan maka 

terlebih dahulu melakukan registrasi atau pendaftaran perkara. Dalam 

pendaftaran perkara tersebut, juga dikenal istilah penerimaan berkas-berkas. 

                                                           
1
Cik Hasan Bisri, Peradilan Agama di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2003 ), 

cetakan keIV,h.6. 

2
Roihan A. Rasyid, Hukum Acara peradilan Agama, (PT RajaGrafindo Persada), h. 

6. 
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Penerimaan berkas-berkas tersebut dilakukan dengan sistem meja yakni meja I 

sampai dengan meja III. Dengan mengetahui tugas dari setiap meja, maka 

dalam mengajukan perkara di pengadilan agama dapat langsung menuju meja-

meja yang telah disediakan sedangkan pada tahap proses beracara pada 

persidangan secara biasa seperti jawab menjawab, replik duplik, pembuktian, 

dan penyampaian putusan dilakukan dalam persidangan di Pengadilan Agama. 

Mengingat kemajuan teknologi yang sangat cepat saat ini, masalah 

masalah yang muncul terkait dunia peradilan semakin menumpuk sehingga 

diperlukan pembaharuan dalam membuat kebijakan-kebijakan yang sesuai 

dengan kondisi dan situasi sekarang terkhusus pada persidangan supaya bisa 

memanfaatkan sistem sesuai dengan kemajuan zaman. Dengan adanya 

perkembangan zaman saat ini yang disebut dengan era revolusi industry 4.0 

hampir di setiap aspek kehidupan manusia memanfaatkan  kemajuan teknologi 

untuk mempermudah dan memperluas proses dalam suatu kegiatan, sehingga 

untuk menangani perkembangan zaman tersebut dunia peradilan juga dituntut 

untuk melakukan inovasi baru yang signifikan dalam melaksanakan proses 

hukum. Oleh sebab itu, dalam dunia peradilan berbagai sistem telah 

dikolaborasikan dengan kecanggihan teknologi saat ini sebagai suatu 

pembaruan untuk mengatasi berbagai kendala serta hambatan dalam proses 

penyelenggaraan peradilan.  

Mahkamah Agung terus berupaya untuk melakukan peningkatan 

pelayanan  publik  dan  menjawab persoalan utama yang sering dihadapi 

selama ini oleh para pihak ketika berperkara di pengadilan, yaitu 
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keterlambatan (delay), keterjangkauan (access), dan integritas (integrity).
3
 

Berdasarkan ketentuan Pasal 2 ayat (4) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 

2009 tentang Kekuasaan Kehakiman menyebutkan peradilan dilakukan 

dengan sederhana, cepat dan biaya ringan, maka perlu dilakukan pembaruan 

administrasi perkara dan persidangan guna mengatasi segala kendala dan 

hambatan dalam proses penyelenggaraan peradilan. Mahkamah Agung 

Republik Indonesia melakukan pembaharuan hukum formil maupun hukum 

materiil di 4 (empat) lingkungan peradilan termasuk Peradilan Agama dengan 

mengeluarkan berbagai regulasi baik dalam bentuk undang-undang maupun 

bentuk peraturan lainnya.
4
 

Pembaharuan hukum acara perdata sangat diperlukan agar dapat 

mengakomodasi perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi, 

untuk memberikan kepastian hukum dan  memberikan kemudahan bagi para 

pencari keadilan dan hakim dalam menerapkan hukum materiil terhadap suatu 

peristiwa konkret yang terjadi dalam masyarakat.
5
 

Disamping itu, untuk mengakomodasi gerak maju hukum masyarakat 

serta dalam mengikuti perkembangan teknologi informatika yang 

mempengaruhi perkembangan penerapan hukum, maka Mahkamah Agung 

melakukan upaya pembaharuan untuk mengisi kekosongan hukum dengan 

                                                           
3
A.  S.  Pudjoharsoyo,  “Arah  Kebijakan  Teknis  Pemberlakuan  Pengadilan  

Elektronik(Kebutuhan Saranadan PrasaranaSertaSumber Daya Manusia)”, (Jakarta, 2019). 
4
Aco Nur dan Amam Fakhrur, Hukum Acara Elektronik di Pengadilan Agama, 

(Jakarta : Nizamia Learning Center, 2019), h. 1. 

5
Amran Suadi, Pembaruan Hukum Acara Perdata Di Indonesia Menakar Beracara 

Di Pengadilan Secara Elektronik, (Jakarta :Prenadamedia Group, 2019), h. 42. 
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menerbitkan Peraturan Mahkamah Agung (selanjutnya disebut PERMA).
6
 

Peraturan Mahkamah Agung merupakan produk yang membahas masalah 

teknis yudisial dalam rangka mengisi kekosongan hukum atau terhadap 

keberlakukan undang-undang yang belum ada peraturan organiknya yang 

struktur susunannya menyerupai perumusan undang-undang sebagai sumber 

hakim dalam praktik peradilan dan juga bagi penegak hukum lainnya.
7
 

Mahkamah Agung selalu berupaya melakukan peningkatan kepada 

para pencari keadilan dalam memberikan pelayanan yang cepat, sederhana, 

dan berbiaya ringan. Pada tahun 2018, Mahkamah Agung telah meluncurkan 

aplikasi e-court yang melayani administrasi perkara  secara  elektronik  bagi 

para pencari keadilan yang meliputi pendaftaran perkara (e-filing), 

pembayaran (e-payment), dan panggilan/pemberitahuan (e-summons).
8
 

Sarana e-court diharapkan dapat mengimbangi aktifitas masyarakat yang 

sudah terbiasa dengan kemudahan teknologi, kebutuhan pelayanan yang lebih 

mudah, murah dan efisien.
9
 

Pada tanggal 19 Agustus 2019 Mahkamah Agung melakukan 

penyempurnaan dengan adanya e-litigation (yang selanjutnya akan disebut 

sebagai persidangan secara elektronik) untuk mendobrak tembok penghalang 

kinerja peradilan dan proses peradilan bisa lebih cepat dan biaya ringan. 

                                                           
6
Amran Suadi, Pembaruan Hukum…, h. 43 

7
Amran Suadi, Pembaruan Hukum…, h. 43 

8
Amran Suadi, Pembaruan Hukum Acara Perdata Di Indonesia Menakar Beracara 

Di Pengadilan Secara Elektronik Edisi Kedua, (Jakarta : Kencana, 2020), h. 50. 

9
Aco Nur dan Amam Fakhrur, Hukum Acara …, h. 5. 
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Sebelumnya aplikasi e-court adalah migrasi ke digitalisasi hanya dilakukan 

pada administrasi perkara dan subjek hukum terbatas pada kuasa hukum, 

tetapi peradilan modern melalui persidangan secara elektronik migrasi 

dilakukan secara sepenuhnya terhadap persidangan.
10

 

Ketua Mahkamah Agung menetapkan PERMA Nomor 1 Tahun 2019 

Tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan Secara 

Elektronik
11

 sebagai penyempurnaan dari  PERMA Nomor 3 Tahun 2018 

tentang Administrasi Perkara di Pengadilan Secara Elektronik. Adapun 

perbedaan antara PERMA Nomor 3 Tahun 2018 dengan PERMA Nomor 1 

Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel i1.1 

Perbedaan iAntara iPERMA iNomor i3 iTahun i2018 

Dengan iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 

                                                           
10

Amran Suadi, Pembaruan Hukum …, h. 50-51. 

11
Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun 2019 mencabut Peraturan 

Mahkamah Agung RI Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Administrasi Perkara di Pengadilan Secara 

Elektronik. 

 

No PERMA iNomor i3 iTahun 

i2018 

PERMA iNomor i1 iTahun 

i2019 

01 Ruang ilingkup ipelayanan 

imencakup ipendaftaran i(e-filing), 

ipembayaran i(e-payment), idan 

ipemanggilan/pemberitahuan i(e- 

isummons) isecara ielektronik. 

Ruang i ilingkup i ipelayanan 

mencakup ipendaftaran i(e-filing), 

pembayaran i(e-payment), 

pemanggilan i/ ipemberitahuan (e- 

isummons), idan ipersidangan i(e- 

ilitigation) isecara ielektronik. 
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Sumber: iPresentasi iSekretaris iMA iRI, iTanggal i13 iAgustus i2019 

Lahirnya iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 itentang iAdministrasi 

iPerkara idan iPersidangan idi iPengadilan iSecara iElektronik imenggantikan 

iPERMA iNomor i3 iTahun i2018 idengan ijangkauan iproses ielektronik 

iyang ilebih ijauh ilagi, ibukan ihanya isaat ipendaftaran i(e-Filling), 

ipembayaran i(e-Payment) idan ipemanggilan i(e-Summons), iakan itetapi 

iproses ipersidangan imenjadi ibagian itak iterpisahkan iyang idilakukan 

isecara ielektronik. 

Peradilan isecara ielektronik imerupakan ibagian idari iperwujudan 

idari iPasal i2 iayati(4) iUndang-Undang iNomor i48 iTahun i2009 itentang 

iKekuasaan iKehakiman idan iPasal i57 iayat i(3) iUndang-Undang iNomor 

i7  Tahun i1989 itentang iPeradilan iAgama imenyatakan ibahwa iPeradilan 

idilakukan idengan iasas isederhana, icepat, idan ibiaya iringan. iPeradilan 

iyang isederhana, icepat, idan ibiaya iringan iadalah ipemeriksaan idan 

ipenyelesaian perkara idilakukan isecara iefektif idan iefisien iserta iadanya 

02 Berlaku i i i hanya i i i untuk i i 

pengguna iterdaftar. 

Berlaku i i untuk i pengguna i 

terdaftar idan ipengguna ilainnya. 

03 Berlaku i i i i ihanya i i i i iuntuk i i 

tingkat ipertama 

Berlaku iuntuk isemua itingkatan 

iperadilan, i itingkat i ipertama, 

ibanding, ikasasi, idan ipeninjauan 

ikembali. 

04 Parameter i i i ihukum i i i iacara i i 

secara iumum 

Parameter ihukum iacara ilebih 

detail, iseperti i i i ukuran i i i sah 

dan patut, ipembacaan iputusan, 

dan ilain-lain. 
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ibiaya iperkara yang idapat idijangkau ioleh imasyarakat,inamun itidak iboleh 

imengorbankan iaspek iketelitian idalam imencari ikebenaran idan ikeadilan. 

iKeadilan iharus idengan itegas iditegakkan.
12

i 

Penerapan ipersidangan isecara ielektronik iini idiharapkan imampu 

imempercepat iproses ipenyelesaian iperkara idi ipengadilan idan idapat 

imeningkatkan ipelayanan ikepada imasyarakat ipencari ikeadilan, isehingga 

idapat imenumbuhkan ikepercayaan idan ikepuasan imasyarakat iterhadap 

ilembaga iperadilan. Persidangan isecara ielektronik iialah ilayanan ibaru 

iyang idisediakan ioleh iMahkamah iAgung iRI idi iempat ilingkungan 

iperadilan iyang iberada idi ibawahnya, itermasuk iperadilan iagama.i 

Persidangan isecara ielektronik imerupakan isuatu irangkaian iproses 

imemeriksa idan imengadili iperkara ioleh ipengadilan iyang idilaksanakan 

idengan imenggunakan idukungan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi.
13

I 

Mahkamah iAgung iRI itelah imelakukan ilompatan ijauh idengan 

imenyediakan ilayanan ipersidangan isecara ielektronik iyang itentunya 

imemiliki idampak iperubahan iterhadap ihukum iacara iyang iditerapkan idi 

iPengadilan iAgama iselama iini. 

Peradilan iAgama iadalah iPeradilan iIslam idi iIndonesia, iyang 

iwewenangnya imemeriksa imemutuskan idan imenyelesaikan iperkara-

perkara idi itingkat ipertama iantara iorang-orang iyang iberagama iIslam 

                                                           
12

iM.iYahya iHarahap, iKedudukan ikewenangan idan iacara iPeradilan iAgama, i(Jakarta: 

iSinar iGrafika, i2009), ih. i69. 

13
iMahkamah i Agung i RI, i “Peraturan i Mahkamah i Agung i RI i iNomor i 1 i Tahun 

i 2019 i Tentang iAdministrasi iPerkara idan iPersidangan idi iPengadilan iSecara iElektronik,” iPub. iL. 

iNo. iBerita iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i2019 iNomor i894 i(2019) iPasal i1 iayat i(7). 
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idibidang iperkawinan, ikewarisan, iwasiat, idan ihibah, iyang idilakukan 

ibedasarkan ihukum iIslam, iwakaf idan ishadaqah.iDalam ihukum iIslam, 

ihukum ikeluarga imenempati iposisi iyang isangat ipenting iberkaitan 

idengan ikontribusinya iyang isignifikan idalam iupayaimenciptakan 

ikehidupan imasyarakat iyang iharmonis dan itertib.i Hukum ikeluarga 

imerupakan iaturan iyang imengatur ihubungan ikeluarga iatau iperaturan-

peraturan ibaik itertulis imaupun inon itertulis iyang iberkaitan idengan 

ikeluarga iyang isedarah idan ikeluarga ikarena isebab ipernikahan.iHal iini 

imencakup ipernikahan, iharta ibenda idalam ipernikahan, ihukum ikeluarga 

i(talak), ihak iatau ikekuasaan iorang itua, ipengampuan i(pembebasan), 

iperwalian, idan ilain isebagainya iyang iada ihubungannya idengan 

ikeluarga.
14

i 

Didalam ikehidupan imasyarakat imuslim ikehadiran ihukum 

ikeluarga isangatlah ipenting ikarena iadanya iberbagai ipermasalahan 

imengenai ikeluarga idan ilainnya. Peradilan Agamaipadaihakekatnya 

merupakan peradilan keluarga yang berwenang dalam menyelesaikan suatu 

imasalah apabila terjadi sengketa didalam keluarga. Berdasarkan data yang 

idihimpun oleh penulis mengenai perkara hukum keluarga yang diterima di 

iPengadilan Agama Kepahiang dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

iadalah sebagai berikut: 

Tabel i1.2 

                                                           
14

iTitik iTriwulan iTutik, iPengantar iHukum iPerdata, i(Prestasi iPustaka i: iJakarta, i2006).h. 

i1 
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No Tahun Jumlah 

iPerkara iyang 

iditerima 

Perkara ie-

Court 

Persidangan 

isecara 

ielektronik 

1 2019 360 iperkara 6 iperkara - 

2 2020 497 iperkara 40 iperkara 2 iperkara 

3 2021 643 iperkara 135 iperkara 

 

11 iperkara 

 

Sumber: iDokumentasiiPA iKepahiang 

Dari itable idiatas idapat ipenulis isimpulkan ibahwa iperkara ihukum 

ikeluarga iyang iditerima imelalui ielektronik ipada itahun ipada itahun i2019 

isebanyak 6 perkara akan tetapi belum ada yang melaksanakan ipersidangan 

isecara elektronik. Tahun 2020 perkara yang diterima melalui elektronik ada 

40 perkara, yang melaksanakan persidangan secara elektronik ada 2 perkara 

sedangkan pada tahun 2021 perkara yang diterima melalui elektronik 135 

perkara, yang melaksanakan persidangan secara elektronik ada 11 perkara 

ipadahal sejak bulan Agustus tahun 2019 Pengadilan Agama Kepahiang telah 

banyak menerima perkara secara elektronik, akan tetapi untuk persidangan 

secara elektronik baru dapat menyelesaikan beberapa perkara saja. i 

Dalam ipenerimaan iperkara, iPengadilan iAgama iKepahiang idalam 

isetiap itahunnya iselalu imengalami ipeningkatan ijumlah iperkara. iDengan 

ipeningkatan ijumlah iperkara itersebut isemua iaparatur ipengadilan idituntut 

iuntuk idapat idan iterus iberupaya iuntuk imenyelesaikan iperkara idengan 

icepat idan ibaik.iProses ipersidangan isecara ielektronik ibertujuan iuntuk 

imemudahkan ipara ipencari ikeadilan idalam iberperkara idi ipengadilan 

idengan imenerapkan iasas icepat, isederhana idan ibiaya iringan iserta 
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isebagai ibentuk ipelayanan iyang iprima idengan iteknologi iinformasi 

inamun ihal iitu ijustru imenjadi itidak iterwujud idikarenakan ibeberapa 

ifaktor iyang imenghambat idalam ipelaksanaannya isehingga imenyebabkan 

iasas isederhana idan icepat imenjadi itidak iterwujud.i 

Dalam iteori iilmu ihukum, ibahwa ihukum iadalah isebagai isosial 

ikontrol ibagi imasyarakat, imemang imenjadi ihal iyang iwajar ijika isuatu 

iperaturan idan ipelaksanaannya itidak isejalan, iartinya iapa iyang 

idiharapkan idalam iPERMAiNomor i1 itahun i2019 ibelum ibisa iberjalan 

idengan ibaik iatau isering idisebut idengan iistilahidas isein idan idas 

isollen.iBegitu ijuga idalam iimplementasi iPERMA iNomor i1 itahun i2019 

imengenai ipersidangan isecara ielektronik, iyang imana ipada iprakteknya 

imasyarakat idi iwilayah iKabupaten iKepahiang imasih isangat isedikit ipara 

ipencari ikeadilan iyang imelaksanakan ipersidangan isecara ielektronik. 

Salah isatu ifaktor iyang imenjadi ipersepsi iawal ipenulis ipenyebab 

irendahnya iangka ipersidangan isecara ielektronik idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang iadalah imasih iminimnya ipemahaman imasyarakat iterkait 

ipenggunaan imedia iteknologi iinformasi, itidak ihanya imasyarakat iumum, 

ibahkan ikuasa ihukum iyang ipenulis iteliti idi iwilayah iPengadilan iAgama 

iKepahiang ijuga imasih ibanyak iyang ibelum imengikuti iperkembangan 

iteknologi isecara iupdate.iPadahal isemenjak iPERMA iNomor i1 itahun 

i2019 iberlaku, iPengadilan iAgama iKepahiang isecara iterus imenerus itelah 

imelakukan isosialisasi iterkait iPERMA itersebut, ibaik isecara ilangsung 

isaat ipara ipencari ikeadilan idatang ike ikantor iatau imelalui isosial 
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imedia.iPerubahan iterhadap isesuatu iyang ibaru iseakan imenjadi imimik 

iyang isulit iuntuk ilangsung iditerima. 

Penulis imemandang ipermasalahan itersebut isebagai isebuah 

ipersoalan iyang imenarik idan imemiliki idampak iperubahan iterhadap 

iproses ipemeriksaan iperkara iyang isudah iberlaku iselama 

iini.iBerdasarkan iuraian idiatas ipenulis imerasa itertarik iuntuk imelakukan 

isuatu ipenulisan idan imenganalisis isecara imendalam iyang idituangkan 

idalam idalam ijudul i“Implementasi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 

1itahun 2019 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan Secara 

Elektronik Pada Perkara Hukum Keluarga Di Pengadilan Agama Kepahiang 

Dalam Perspektif Maslahah iMursalah”. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan idiatas, imaka 

ipenulis imerumuskan imasalah idalam itesis isebagai iberikut i: 

1. Bagaimana ipelaksanaan iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang? i 

2. Bagaimana iproblematika iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang? 

3. Bagaimana ipelaksanaan iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang iPerspektif iMaslahah iMursalah? 
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C. Tujuan idan iManfaat iPenulisan 

Sesuai idengan ipermasalahan iyang itelah idirumuskan, imaka itujuan 

iyang ihendak idicapai idalam ipenulisan iini iadalah: i 

1. Tujuan iPenulisan 

a. Untuk imengetahui ibagaimana ipelaksanaan iadministrasi iperkara 

idan ipersidangan isecara ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga 

idi iPengadilan iAgama iKepahiang 

b. Untuk imengetahui ibagaimana iproblematika iadministrasi iperkara 

idan ipersidangan isecara ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga 

idi iPengadilan iAgama iKepahiang. 

c. Untuk imengetahui ipelaksanaan iadministrasi iperkara idan 

ipersidangan isecara ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang iPerspektif iMaslahah iMursalah i 

2. Manfaat iPenulisan i 

a. Secara i teoritis, i penulisan i ini i idiharapkan i berguna i sebagai 

sumbangsih ipemikiran idalam ihal iinformasi iilmiah idan ijuga 

diharapkan idapat iilmu ipengetahuan ibagi imasyarakat iyang iingin 

mengetahui iatau iingin imenggunakan iadministrasi iperkara idan 

persidangan isecara ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi 

Pengadilan iAgama iserta iteori imaslahah imursalah. 
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b. Secara iPraktis, iditujukan isebagai ipenambah ireferensi idibidang 

iHukum iAcara iPeradilan iAgama iterutama idalam iadministrasi 

iperkara idan ipersidangan isecara ielektronik iperkara ihukum 

ikeluarga, ijuga idapat idijadikan isebagai ibahan imasukan ibagi 

iperbaikan, iserta isebagai ibahan imasukan ibagi ipihak-pihak iyang 

iterkait idengan imasalah iini idan ipedoman iatau iacuan ibagi 

ipenulis-penulis iberikutnya iyang iingin imembahas imengenai 

ipelaksanaan iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik idalam iperspektif imaslahah imursalah. 

D. Penelitian iTerdahulu 

1. Febrima, iHerlanty iand iSuhaiti, iArif iand iAdri, iAdri i(2020) 

i“efektivitas ipelaksanaan iperaturan iMahkamah iAgung inomor i1 

itahun i2019 itentangiadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik idalam iperkara iperdata idi iPengadilan iNegeri ikelas i1A 

iPadang”,
15

 iDiploma iThesis. iUniversitas iBung iHatta. iJenis iPenulisan 

iyang idigunakan ipenulisan iyuridis isosiologis, isumber idata iyang 

idipakai iadalah idata iprimer idan idata isekunder idengan iteknik 

ipengumpulan idata iwawancara idan istudi idokumen, idata idianalisa 

isecara ikualitatif. iHasilipenulisan iadalah Pelaksanaan iPERMA iNomor 

i1 iTahun i2019 idi iPengadilan iNegeri iKelas iIA iPadang ibaru 

                                                           
15

iHerlanty iFebrima, iand iArif i iSuhaiti, iand iAdri, iAdri, i"efektivitas ipelaksanaan 

iperaturan imahkamah iagung inomor i1 itahun i2019 itentang iadministrasi iperkara idan ipersidangan 

isecara ielektronik idalam iperkara iperdata idi ipengadilan inegeri ikelas iia ipadang" i(Diplom 

iThesis.iUniversitas ibung ihatta ipada itahun i2020). 
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iterlaksana isebagian iyaitu igugatan, ipermohonan, ikeberatan, ibantahan, 

ijawaban, ireplik, iduplik, idan ikesimpulan.iKendala idalam ipelaksanaan 

iPERMA iNomor i1iTahun i2019 idi iPengadilan iNegeri iKelas iIA 

iPadang iadalah iWebsite isering igangguan, ipublik itidak idapat 

imengakses isecara ilangsung, iproses ie-Litigasi itidak itepat iwaktu, 

ikurangnya ipemahaman ipihak iyang iberperkara. 

2. Mahdalena i(2021) i“efektivitas ihukum iPERMA iNo. i1 itahun i2019 

itentang iadministrasi iperkara idan ipersidangan idi ipengadilan isecara 

ielektronik idalam iperkara ihukum ikeluarga i(Studi idi iPengadilan 

iAgama iGunung iSugih iKab. iLampung iTengah)”
16

 iTesis. iUniversitas 

iIslam iNegeri iRaden iIntan iLampung.iPenelitian iini imerupakan 

ipenelitian ilapangan iatau ifield iresearch, iyang idilakukan idi 

iPengadilan iAgama iGunung iSugih iLampung iTengah,ikemudian 

idalam ipenelitian iini idianalisis idengan imenggunakan idua iteori iyaitu i 

iteori iefektivitas idan iteori imaslahah imursalah. iHasil ipenelitian ipada 

ipenelitian iini iadalah Pelaksanaan isidang isecara ie-litigasi idi 

iPengadilan iAgama iGunung iSugih isudah iefektif, idikarenakan idengan 

imelaksanakan ie-litigasi imaka iakan ijauh ilebih imudah idalam irangka 

iperwujudan iasas-asas ipengadilan iagama iyaitu isederhana, iproses 

icepat idan ibiaya iringan. iKemudian iuntuk iakan ilebih imaksimal imaka 

                                                           
16

iMahdalena, i"efektivitas ihukum iperma ino. i1 itahun i2019 itentang iadministrasi iperkara  

idan ipersidangan idi ipengadilan isecara ielektronik idalam iperkara iperceraian i(Studi idi iPengadilan 

iAgama iGunung iSugih iKab. iLampung iTengah) i" i(Tesis.iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iIntan 

iLampung ipada itahun i2021). 
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iharus iadanya iperbaikan imengenai ialat-alat idan ikelengkapan iseperti 

ijaringan iinternet idan iperangkat iyang idiperlukan. iJika imelihat idari 

idampak ipositif ikarena iadanya isidang iperadilan isecara ielektrik iatau 

ie-litigasi, imaka iakan ilebih imenyebabkan ikemashlahatan ijika 

iperadilan idilaksanakan isecara ie-litigasi, ibagi ipara ipihak iyang 

isedang idi iluar ikota, idengan ibeberapa icontoh iseperti igugatan ihukum 

ikeluarga ijika ipara ipihak iberada idi iluar inegeri. iKemudian ijika 

iproses iperadilan ipada isaat ipandemi icovid-19 isecara ie-litigasi, imaka 

iakan ijauh ilebih imengakibatkan ikemashlahatan, imengingat iharus 

imenghindarkan idan imemutus irantai ipenularan. 

3. Fahmi iPutra iHidayat, iAsni iAsni, iyang iberjudul i“Efektifitas 

iPenerapan ie-Court idalam iPenyelesaian iPerkara idi iPengadilan 

iAgama iMakassar”,
17

 iQadauna, i iVol i2, iNo i1 i(2020), iPenelitian iini 

imerupakan ipenelitian ikualitatif idengan imenggunakan ipendekatan 

iyuridis ideskriptif. iHasil ipenelitian iini imengungkapkan ibahwa iproses 

ipelaksanaan ie-Court idi iPengadilan iAgama iMakassar iyaitu isebagai 

iberikut: ipendafaran iakun ipengguna iterdaftar, ilogin idan ipendaftaran 

iperkara. iAdapun ipelaksanaan ie-Court idi ipengadilan iagama iMakassar 

iseperti iyang idiketahui isistem idigital imembutuhkan ijaringan iinternet, 

iintranet i(web ibase), imaupun ijenis ijaringan ilainya. iSecara iumum 

idalam ipenggunaan iakses iinternet iyang imenjadi ihambatan iialah 

                                                           
17

iFahmi iPutra iHidayat, iAsni iAsni, i“ iEfektifitas iPenerapan iE-Court idalam 

iPenyelesaian iPerkara idi iPengadilan iAgama iMakassar”, iQadauna, i iVol i2, iNo i1 i(2020) 
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ijaringan isebab idalam imengakses ie-Court imembutuhkan iakses 

iinternet iyang imemadai. iEfektifias ipelaksanaan ipersidangan 

imenggunakan isistem ie-Court idi iPengadilan iAgama iKota iMakassar 

isudah iefektif, inamun ipelaksanaan isidang imasih ikurang. 

4. Riza iRofiq iUmami, iyang iberjudul i“Implementasi iPeraturan 

iMahkamah iAgung iNomor i3 iTahun i2018 iTentang iAdministrasi 

iPerkara idi iPengadilan iSecara iElektronik iPerspektif iMashlahah 

iMursalah idi iPengadilan iNegeriiMadiun,
18

 iAl-Balad, iVolume i1 

iNomor i3 i(2019), iMetode ipenelitian iyang idigunakan iyaitu ijenis 

ipenelitian ihukum iempiris, imenggunakan ipendekatan iyuridis 

isosiologis. Hasil ipenelitian iini Implementasi iaplikasi ie-Court idi iPN 

iMadiun isudah iberjalan ibaik. iDitinjau idari isegi imaslahah imursalah 

iaplikasi ie-Court idi iPN iMadiun isesuai idengan imashlahah imursalah 

ikarena imemenuhi iketiga isyarat iyang idikemukakan ioleh iAbdul 

iWahab iKhallaf, iditinjau idari ikepentingan imaslahah ibagi ikehidupan 

imanusia itermasuk itingkatan imashlahah itahsiniyah iyaitu ikepentingan 

ipelengkap. Adapun kendala: ibeberapa imasyarakat ibelum imengetahui 

ie-Court, ibelum ifaham iIT, ikuasa ihukum iyang isudah itua iminim 

imempelajari iIT. Upaya ipihak ipengadilan: istanding ibanner idi 

                                                           
18

iRiza iRofiq iUmami, i“Implementasi iPeraturan iMahkamah iAgung iNomor i3 iTahun 

i2018 iTentang iAdministrasi iPerkara idi iPengadilan iSecara iElektronik iPerspektif iMashlahah iMursalah 

idi iPengadilan iNegeri”, iAl-Balad, iVolume i1 iNomor i3 i(2019). 
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ipengadilan, iinformasi idiiwebsite iresmi ipengadilan, imeja ikhusus 

ipelayanan ie-Court. 

Adapun ipenelitian idalam ibentuk iyang iberjudul iImplementasi 

iPeraturan iMahkamah iAgung iNomor i1 itahun i2019 itentang iAdministrasi 

iPerkara idan iPersidangan iSecara iElektronik iPada iPerkara iHukum iKeluarga 

iDi iPengadilan iAgama iKepahiang iDalam iPerspektif iMaslahah iMursalah 

isangat iberbeda idengan ipenelitian isebelumnya iitu. iPerbedaan iitu inampak 

idalam i: 

1. Objek iPenelitian iini iPeraturan iMahkamah iAgung iNomor i1 itahun i2019 

itentang iAdministrasi iPerkara idan iPersidangan iSecara iElektronik iPada 

iPerkara iHukum iKeluarga. 

2. Tempat ipenelitian idi iPengadilan iAgama iKepahiang. 

3. Landasan iteori iyang imeliputi iSumber idan iAsas iHukum iAcara iPerdata, 

iHukum iKeluarga idan ikonsep ipemikiran imaslahah imursalah idalam 

imengistinbat ihukum. 

E. Metodelogi iPenelitian: 

1. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

a. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian ilapangani(field 

iresearch) iyaitu ipenelitian iyang idilakukan isecara isistematis 

idenganimengangkat idata iyang iada idilapangan.
19

iHakikatnya 

ipenelitian iini imerupakan isebuah imetode iuntuk imenemukan 

                                                           
19

iSuharismi iArikunto, iDasar-Dasar iResearch, i(Tarsoto:Bandung, i1995 i), ih. i58 
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isecara ispesifik idan irealita itentang iapa iyang isedang iterjadi 

iditengah-tengah ikehidupan imasyarakat.
20

iPenulis ilangsung 

imenyelidiki idan imenganalisa iproblematika iyang iterjadi idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang iketika imenggunakan isistem 

ipersidangan isecara ielektronik idalam imenyelesaikan iperkara 

ihukum ikeluarga. 

 

 

b. Pendekatan iPenelitian 

Pendekatan imerupakan isuatu ipersoalan iyang iberhubungan 

idengan icara iseorang imeninjau ibagaimana iseseorang imenghampiri 

ipersoalan itersebut isesuai idengan idisiplin iilmunya.
21

iPenulisan iini 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif. iSecara iterminologis ipenulisan 

ikualitatif imenurut iBagdam idan iTaylor imerupakan iprosedur 

ipenulisan iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata 

itertulis iatau ilisan idari iorang-orang idan ipelaku i iyang idiminati.
22

i 

Menurut iNawawi ipendekatan ikualitatif iadalah irangkaian 

iatau iproses imenjaring iinformasi idari ikondisi isewajarnya idalam 

ikehidupan isuatu iobyek idan idihubungkan idengan ipemecahan 

isuatu imasalah, ibaik idari isudut ipandang iteoritis imaupun isudut 

                                                           
20

iAhmadi iAnwar, iPrinsip-Prinsip iMetodologi iResearch i(Yogyakarta: iSumbangsi, 

i1975), ih.2 

21
iBhader iJohan iNasution, iMetode iPenulisan iIlmu iHukum, i(Bandung: iMandar iMaju, 

i2008), ih. i126 

22
iLexy iJ. iMoloeng, iMetode iPenulisan iKualitatif i(Bandung: iPT. iRemaja iRosdakarya, 

i2013), ih. i4. 
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ipandang ipraktis. iPenulisan ikualitatif idimulai idengan icara 

imengumpulkan iinformasi idalam isituasiisewajarnya iuntuk 

idirumuskan imenjadi isuatu igenerelasi iyang idapat iditerima ioleh 

iakal isehat imanusia.
23

i 

Penulis imengumpulkan iberbagai idata idengan imeninjau 

ipelaksanaan iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 imengenai 

iadmnistrasi iperkara idan ipersidangan isecara ielektronik ipada 

iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan iAgama iKepahiang. 

 

2. Waktu idan iLokasi iPenelitian 

Adapun iwaktu ipenelitian iyang iakan idilakukan iyaitu ipada 

itahun i2022 iyang iberlokasi idi iPengadilan iAgama iKepahiang. 

iPemilihan ilokasi iini ididasarkan ipada ipertimbangan ibahwa 

iPengadilan iini imelaksanakan iadmnistrasi iperkara idan ipersidangan 

isecara ielektronik idan ijuga idari isegi iluasnya iwilayah iyurisdiksi iyang 

iletaknya iberada idi iKabupaten iKepahiang, iyang imerupakan ipelaksana 

ikekuasaan ikehakiman iuntuk ibidang iperkara-perkara iperdata iIslam. 

3. Sumber iData 

Pada ipenulisan iini iterdapat idua isumber idata iyaitu isumber 

idata iprimer idan isekunder. 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iyaitu idata iyang idiperoleh idari isumber 

ipertama, ididalam ipenulisan iini iyang imenjadi idata iprimer iyaitu 

                                                           
23

iNawawi iHadari, iInstrumen iPenulisan iBidang iSosial, i(Yogyakarta i: iGajah iMada 

iUniversity iPress, i1992), ih. i209. 
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iwawancara ilangsung ikepada iinforman.iPenentuan iinforman idalam 

ipenulisan iini imenggunakan imetode ipurposive, iyaitu iinforman 

isengaja idipilih ikarena iada imaksud idan itujuaniyang idianggap 

imewakili ikeseluruhan iberdasarkan ipertimbangan ikompetensi idan 

ikemampuan iinforman iuntuk imemberikan idata iberdasarkan ifungsi, 

itugas iatau ijabatannya iserta iapa iyang idialaminya. iAdapun 

iinforman iyang idipilih iadalah iinforman iyang i imenangani iperkara 

ie-court idan ipersidangan isecara ielektronik isecara ilangsung, iyaitu 

i1 i(satu) iorang iHakim, i1 i(satu) iorang iPanitera, i1 i(satu) iorang 

ipetugas ipojok ie-court, i2 iorang ipihak iyang iberperkara idan i2 

iorang ikuasa ihukum. 

b. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata iyang itidak imemberikan 

iinformasi isecara ilangsung ikepada ipengumpulan idata ijuga idapat 

idikatakan isebagai idata ipendukung idalam ipenulisan.iSumber idata 

isekunder idalam ipenulisan iini iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 

itentang iAdministrasi iBerperkara idan iPersidangan iSecara 

iElektronik, ibuku, ipenulisan, ikarya iilmiah, iyang iberhubungan 

idengan ipenulisan iini. 

4. Teknik iPengumpulan iData i 

Penulis imenggunakan imetode ipengumpulan idata isebagai 

iberikut: 

a. Wawancara i 
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Wawancara iadalah isebuh iproses imemperoleh idan 

imendapatkan isebuah iketerangan iuntuk itujuan ipenulisan idengan 

imenggunakan imetode itanya ijawab isembari ibertatap imuka 

ilangsung iantara ipewawancara idengan iinforman iatau iorang iyang 

idiwanwancarai. iDalam ipengumpulan ifakta isosial ipenulis 

imengunakan iwawancara ilangsung isebagai ibahan idalam imengkaji 

iilmu ihukum idilakukan idengan icara itanya ijawab isecara ilangsung 

idimana isemua ipertanyaan idisusun isecara isistematis, ijelas 

idaniterarah isesuai idengan iisu ihukum iyang idiangkat idalam 

ipenulisan.
24

 iMetode iwawancara idipakai iuntuk imenjaring idata 

iberhubungan idengan isuatu igejala isosial ibudaya ihukum idalam 

ipraktik iyang ibersifat ikompleks iatau idapat ipula idipakai iuntuk 

imengetahui ipendapat iinformasi imengenai isuatu ihal, ilengkap 

idengan ialasan-alasan iatau imotif-motif iyang imelandasinya. i 

Dalam ihal iini ipenulis imelaksanakan iwawancara ilangsung 

ikepada i1 i(satu) iorang iHakim, i1 i(satu) iorang iPanitera, i1 i(satu) 

iorang ipetugas ipojok ie-court, i2 iorang ipihak iyang iberperkara idan 

i2 iorang ikuasa ihukum. 

Wawancara iyang idilakukan ikepada ipara iinforman iyang 

idilakukan isecara ibebas idengan iberpedoman ipada idaftar 

ipertanyaan iyang isudah idisiapkan ioleh ipenulis. iPedoman 

ipertanyaan iini idipergunakan iuntuk imengarahkan idan imenjaring 

                                                           
24

iBahder iJohan iNasution, iMetode iPenulisan iIlmu iHukum... ih. i167. 
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idata iyang idiperlukan idalam ipenulisan iini iagar isupaya itidak 

imelebar ipada idata iyang itidak idperlukan. iSedangkan ipengertian 

ibebas imaksudnya iadalah ibahwa idalam imelakukan iwawancara, 

ipenulis itidak iberpaku ipada iurutan idaftar ipertanyaan isebagaimana 

iyang itelah idisusun ioleh ipenulis. iDisamping iitu, iinforman 

idiberikan ikebebasan iuntuk imenjawab ipertanyaan iyang idiajukan 

ioleh ipenulis. 

b. Dokumentasi 

Metode iDokumentasi iadalah isebuah imetode iteknik 

ipengumpulan idata iyang idigunakan iuntuk imemperkuat isebuah 

idata. iMetode iini idilakukan idengan icara imemperoleh iinformasi 

idari iberbagaiimacam isumber, ibaik iitu iberupa idokumen iyang 

iberbentuk itulisan iataupun idalam ibentuk isebuah igambar. iBentuk-

bentuk idokumen iyang idimaksud idapat iberbentuk iseperti idata 

iperkara iyang iditerima, idata iperkara iyang iputus, idata iperkara 

iyang imendaftar isecara ielektronik, idata iperkara iyang 

imenggunakan ipersidangan isecara ielektronik. i 

5. Teknik iAnalisis iData 

Untuk imenyajikan idata iagar imudah idipahami, imaka ilangkah-

langkah ianlisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

iAnalysis iInteractive iModel idari iMiles idan iHuberman, iyang imembagi 

ilangkah-langkah idalam ikegiatan ianalisis idata idengan ibeberapa ibagian 

iyaitu i: 
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a. Pengumpulan idata i(data icollection) 

Pengumpulan idata ipada ianalisis imodel ipertama idilakukan 

ipengumpulan idata ihasil iwawancara idan iberbagai idokumen 

iberdasarkan ikategorisasi iyang isesuai idengan imasalah ipenelitian 

iyang ikemudian idikembangkan ipenajaman idata imelalui ipencarian 

idata iselanjutnya. 

b. Reduksi idata i(data ireduction) 

Reduksi idata iadalah isuatu ibentuk ianalisis iyang imenajamkan, 

imenggolongan, imengarahkan, imembuang idata iyang itidak iperlu idan 

imengorganisasi idata idengan icara isedemikian irupa isehingga 

isimpulan ifinal idapat iditarik idan idiverifikasi. iMenurut iMantja 

ireduksi idata iberlangsung isecara iterus imenrus isepanjang ipenelitian 

ibelum idiakhiri. iProduk idari ireduksi idata iadalah iberupa iringkasan 

idari icatatan ilapangan, ibaik idari icatatan iawal, iperluasan, imaupun 

ipenambahan. 

c. Penyajian idata i(data idisplay) 

Penyajian idata iadalah isuatu irangkaian iorganisasi iinformasi 

iyang imemungkinkan ikesimpulan iriset idapat idilakukan. iPenyajian 

idata idimaksudkan iintuk imenemukan ipola-pola iyang ibermakna iserta 

imemberikan ikemungkinan iadanya ipenarikan isimpulan iserta 

imemberikan itindakan. iMenurut iSutopo i(dalam iHarsono, i2008: i169) 

imenyatakan ibahwa isajian idata iberupa inarasi ikalimat, 

igambar/skema, ijaringan ikerja idan itabel isebagai inarasinya. 
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d. Penarikan ikesimpulan iatau iverifikasi i(conclutions) 

Penarikan ikesimpulan imerupakan ibagian idari isutu ikegiatan 

ikonfigurasi iyang iutuh. iKesimpulan ijuga idiverifikasi iselama 

ipenelitian iberlangsung. iKesimpulan iditarik isemenjak ipeneliti 

imenyusun ipencatatan, ipola-pola, ipernyataan-pernyataan, ikonfigurasi, 

iarahan isebab iakibat, idan iberbagai iproposisi. 

F. Sistematika iPenulisan 

Sistematika idalam ipenulisan itesis iini iterdapat idari i5 ibab, idimana 

imasing-masing ibab iada iyang iterdiri idari ibeberapa isub ibab, iyang iisinya 

iakan ipenulis ikemukakan isecara iringkas, iyaitu: 

BAB iI iPendahuluan 

Memuat itentang iLatar iBelakang iMasalah, iRumusan iMasalah, 

iTujuan idan iManfaat iPenulisan, iPenelitian iTerdahulu, iMetodelogi 

iPenelitian idan iSistematika iPenulisan. 

BAB iII iLandasan iTeori 

Bab iini iakan imenjelaskan ibeberapa ikonsep iyang iberkaitan 

idengan ipembahasan iyang idiangkat idalam itesis iini iseperti 

iSumber idan iAsas iHukum iAcara iPerdata, iHukum iKeluarga idan 

ikonsep ipemikiran imaslahah imursalah idalam imengistinbat 

ihukum. 

BAB iIII iPeraturan iMahkamah iAgung iNomor i1 iTahun i2019 

itentang iAdministrasi iPerkara idan iPersidangan iSecara 

iElektronik. 
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BAB iIV iHasil iPenelitian idan iPembahasan 

Pelaksanaan iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang, iProblematika iadministrasi iperkara idan ipersidangan 

isecara ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan 

iAgama iKepahiang idan iPelaksanaan iadministrasi iperkara idan 

ipersidangan isecara ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang iPerspektif iMaslahah iMursalah. 

BABiV iPenutup i 

A. Kesimpulan i 

B. Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sumber Dan Asas Hukum Acara Perdata 

1. Sumber Hukum Acara Perdata 

Sumber hukum acara yang telah berlaku selama ini dan 

dijadikan rujukan dalam mengadili perkara oleh hakim dalam menerima, 

memeriksa, mengadili dan menyelesaikan perkara yang diajukan 

kepadanya berdasarkan Pasal 5 Undang-Undang Darurat Nomor 1 Tahun 

1951 antara lain
25

 : 

a. Het Herziene Inlandsche Reglement (HIR) atau disebut juga RIB 

(Reglement Indonesia yang diperbaharui), yaitu hukum acara perdaya 

yang berlaku di Pulau Jawa dan Madura, namun ada beberapa pasal 

yang dinyatakan tidak berlaku lagi, yaitu pasal 115 sampai dengan 

pasal 117 dan pasal 188 sampai dengan pasal 194, tidak berlakunya 

pasal-pasal tersebut karena lahirnya Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 1947 tentang Peradilan Ulangan di Pulau Jawa dan Madura. 

b. Rechtsreglement voor de Buitengewesten (RBg) yaitu hukum acara 

yang berlaku untuk daerah seberang atau luar pulau Jawa dan Madura 

dengan catatan yang termuat dalam Bab II title I, II, III, dan VI dan 

VII tidak berlaku lagi. 
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c. Burgerljk Wetboek (BW), meskipun BW sebagai kitab kodifikasi 

hukum perdata materil, namun juga memuat hukum acara perdata 

terutama dalam Buku IV tentang Pembuktian dan Kedaluarsa. Selain 

itu, juga di dalam Buku I tentang Domisili (pasal 17 sampai pasal 25) 

serta Buku II dan Buku III (pasal 533, 535, 1244 dan pasal 1365). 

d. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (wetboek van kophandel). 

e. Algemene Bepalingen van Wetgeving (AB). 

f. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1947 tentang Peradilan Ulangan di 

Jawa dan Madura. 

g. Perjanjian Internasional. 

h. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman. 

i. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

j. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung 

yang menyangkut hukum acara termuat dalam Bab IV dari pasal 40 

sampai dengan pasal 78, sedangkan yang lain telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004 tentang Perubahan Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 1985 yang diubah kedua kalinya dengan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009. 
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k. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang Peradilan Umum yang 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2004 dan 

Perubahan Kedua dengan Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009. 

l. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha 

Negara yang diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2004 

dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 2009. 

m. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang 

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 jo. 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 

n. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

o. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

p. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam yang terdiri dari tiga buku yaitu hukum perkawinan, kewarisan 

dan wakaf. 

q. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 

r. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 

s. Yurisprudensi sebagai sumber hukum yang hidup (living law) dalam 

praktik peradilan yang telah berkekuatan hukum tetap yang pasti dan 

telah bersifat tetap. 
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t. Peraturan Mahkamah Agung RI (PERMA) adalah peraturan yang 

berisi ketentuan-ketentuan yang bersifat hukum acara ditandatangani 

oleh Ketua Mahkamah Agung RI.  

u. Surat Edaran Mahkamah Agung RI adalah bentuk edaran pimpinan 

Mahkamah Agung terhadap keseluruhan jajaran peradilan yang berisi 

bimbingan dalam penyelenggaraan peradilan, yang lebih bersifat 

administrasi dan juga memuat pemberitahuan tentang hal tertentu 

yang dianggap penting dan mendesak.  

2. Asas- Asas Hukum Acara Perdata 

Asas Hukum sebagai acuan bagi hakim dalam penerapan hukum 

perdata, dan asas ini sebenarnya dalam  hukum acara perdata telah 

termaktub dalam peraturan yang ada, sehingga tidak sama penerapannya 

dengan hukum materil dimana hakim dapat melakukan penemuan hukum 

jika aturan belum ditemukan dalam menggali suatu perkara, sebab hukum 

acara perdata merupakan hukum yang mengatur dipertahankannya hukum 

perdata materil yang sifatnya memberikan kepastian hukum. Terdapat 

beberapa asas-asa hukum acara perdata sebagai berikut : 

1. Asas Personalitas Keislaman 

Asas Personalitas keislaman adalah bahwa pihak-pihak yang 

berperkara di depan sidang pengadilan agama haruslah beragama 

islam. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 pasal 49 menjelaskan 

bahwa Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, 

memutus dan menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang-
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orang yang beragama Islam, artinya bahwa orang yang berperkara di 

pengadilan agama haruslah beragama Islam.
26

 

Kewenangan peradilan agama berdasarkan asas personalitas 

keislaman juga meliputi hubungan hukum yang mendasari dari suatu 

sengketa.Jika pihak yang berperkara beragama Islam, tapi dasar hukum 

persengketaanya bukan hukum Islam, maka perkara tersebut tidak 

menjadi kewenangan peradilan agama. Namun jika pihak yang 

beperkara non muslim, tapi hubungan hukum yang menjadi dasar 

persengketaannya adalah hukum Islam, maka perkara tersebut menjadi 

kewenangan peradilan agama.   

2. Asas Kebebasan 

Asas kebebasan bahwa hakim pengadilan agama dalam memutus 

perkara harus bebas dari campur tangan pihak kekuasaan negara 

lainnya, dan bebas dari paksaan serta tekanan dari pihak manapun, 

sehingga hakim memutus perkara dengan seadil-adilnya. Kebebasan 

hakim bukanlah bersifat mutlak dan semau-maunya, tetapi hakim 

dapat memberikan keputusan harus mengacu dan berpedoman kepada 

hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik dengan 

cara menerapkan, menafsirkan maupun mencari dan menemukan 

hukum dasar dan asas-asas hukum melalui doktrin ilmu hukum, norma 

hukum tidak tertulis, yurisprudensi, maupun melakukan pendekatan 
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realism, yakni mencari dan menemukan hukum yang terdapat pada 

nilai ekonomi, agama, kepatutan dan kelaziman.
27

 

3. Asas Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Pasal 2 ayat (4) tentang 

kekuasaan kehakiman menyatakan bahwa pengadilan membantu 

pencari keadilan dan berusaha mengatasi segala rintangan dan 

hambatan agar tercapainya peradilan yang sederhana, cepat dan biaya 

ringan. 

Sederhana adalah pemeriksaan dan penyelesaian perkara 

dilakukan secara efisien yaitu maksudnya penyelesaian perkara 

tersebut dengan cepat, selamat dan tepat waktu, sedangkan 

pemeriksaan dan penyelesaian perkara dilakukan secara efektif adalah 

baik sarana, dana maupun sumber daya yang tersedia tetapi 

penyelesaian perkara dapat dilakukan dengan baik. 

Cepat merupakan proses pemeriksaan perkara sejak dari 

persidangan, pembuatan berita acara persidangan, pembuatan putusan 

dan penyerahannnya kepada para pihak sesuai dengan hukum acara 

perdata yang berlaku dan meminimalisir upaya para pihak sengaja 

menunda-nunda proses persidangan tanpa alasan yang jelas sehingga 

hakim mengendalikan jalannya perkara sesuai dengan tahapan yang 

telah ditentukan perundang-undangan.  
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Biaya ringan adalah biaya yang ditentukan oleh aturan untuk itu 

seperti biaya kepaniteraan, biaya penerimaan negara bukan pajak 

(PNBP) dan lain-lain.Biaya ringan diartikan sebagai biaya yang sudah 

pasti dan jelas peruntukannya dengan menghindari biaya siluman atau 

pelicin. 

4. Asas Mendamaikan 

Dalam perkara perdata, hakim sebelum memeriksa perkara 

diharuskan mendamaikan kedua pihak.Sebab, penyelesaian perkara 

secara damai dampaknya jauh lebih baik dari pada penyelesaian 

perkara melalui putusan hakim. Dalam menyelesaikan perkara 

melaluiperdamaian tidakakan ada pihak akan yang merasa dirugikan, 

dan secara psikologis tidak berdampak akan timbulnya rasa 

permusuhan.  

Berdasarkan pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

tentang peradilan agama secara rinci menjelaskan tentang penerapan 

asas mendamaikan sebagai berikut
28

: 

a. Pada tahap sidang pertama pemeriksaan gugatan perceraian hakim 

harus berusaha mendamaikan kedua belah pihak. 

b. Pada proses perdamaian suami istri harus datang secara pribadi, 

kecuali apabila salah satu pihak yang berperkara bertempat tinggal 

di luar negeri dan tidak dapat datang menghadap secara pribadi, 

dapat diwakilkan oleh kuasanya yang secara khusus untuk itu. 
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c. Apabila kedua belah pihak sama-sama bertempat tinggal di luar 

negeri, maka penggugat pada saat sidang perdamaian tersebut 

harus menghadap secara sendiri. 

5. Selama perkara belum diputus, usaha mendamaikan dapat dilakukan 

pada setiap sidang pemeriksaanAsas iBerperkara iDikenakan iBiaya 

Pada iasasnya, iberperkara idi ipengadilan iagama iharuslah 

imembayar ibiaya iperkara. iPerkara itidak iakan ididaftar ioleh 

ipengadilan iagama, isebelum idibayar ipanjar ibiaya iperkara iyang 

ibesarnya iditaksir ioleh iketua ipengadilan iagama, iakan itetapi 

iterhadap iasas iini iterdapat ipengecualiannya iyaitu ibagi imereka 

iyang itidak imampu imembayar ibiaya iperkara ikarena imiskin, iyang 

idikenal idengan iistilah iberperkara iprodeo iatau iberperkara isecara 

icuma-cuma. 

Alasan iberperkara iperdata idi ipengadilan iharus idikenakan 

ibiaya ikarena ipada ihakikatnya iberperkara iperdata idi ipengadilan 

iadalah iatas iinisiatif ipihak iyang imengajukan iperkara iuntuk 

imenyelesaikan iperkaranya imelalui ipengadilan.iPihak iyang 

imengajukan iperkara ike ipengadilan imempunyai ikepentingan 

iterhadap ipenyelesaian iperkara itersebut.iOleh ikarena iitu, isudah 

iseharusnya iuntuk imenyelesaikan ikepentingannya idia iharus 

imenanggung isemua ibiaya iyang idiperlukan.
29

 

                                                           
29

iSarmin iSyukur, iHukum iAcara…, ih. i55. 



34 

 

34 

 

Pada ihakikatnya ibiaya itersebut idiperlukan iuntuk ipembiayaan 

ipelaksanaan itugas iyang itimbul iakibat idari ipermintaan iuntuk 

imenyelesaikan iperkara itersebut.iPertanggungjawaban iterhadap 

ipersekotibiaya iperkara idituangkan idalam iamar iputusan 

ipengadilan, isedangkan iuntuk iperinciannya idicantumkan ipada 

ibagian ibawah iatau iakhir idari iputusan, idisamping idapat idilihat 

idalam ijurnal ikeuangan iperkara idi ipengadilan.i 

6. Asas iPengadilan iAgama iBersikap iPasif 

Asas iini imengandung imakna ibahwa iinisiatif iuntuk 

imengajukan iperkara iatau ituntutan ihak idiserahkan isepenuhnya 

ikepada iyang iberkepentingan, ipengadilan iagama ibersikap ipasif 

iatau imenunggu.iHakim iatau ipengadilan ibersikap imenunggu 

iperkara, ibukan ijemput ibola, iakan itetapi iapabila iperkara idiajukan 

ike ipengadilan iagama, ipengadilan iagama itidak iboleh imenolak 

iuntuk imemeriksa idan imengadili iperkara itersebut, isekalipun 

idengan ialasan ihukum itidak iada iatau ihukum ikurang iatau itidak 

ijelas.
30

 

7. Asas iPengadilan iAgama iAktif iMembantu iPencari iKeadilan 

Pengadilan iaktif imember ibantuan iadalah iketua ipengadilan 

iatau ihakim iharus iaktif imemberikan ibantuan idan inasihat ikepada 

ikedua ibelah ipihak iyang iberperkara iatau iwakilnya imengenai ihal 

imemasukkan isurat igugatannya.iHal-hal iyang iberkenaan idengan 
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imasalah iformil iyang imenjadi ijangkauan ifungsi ipemberian 

ibantuan idan inasihat ipengadilan iantara ilain i: 

a. Membuat igugatan ibagi iyang ibuta ihuruf. 

b. Memberi ipengarahan itata icara imengajukan ipermohonan iizin 

iprodeo. 

c. Menyarankan ipenyempurnaan isurat ikuasa. 

d. Menganjurkan iperbaikan isurat igugatan. 

e. Menjelaskan itentang ialat ibukti iyang isah. 

f. Menjelaskan itentang itata icara imengajukan ibantahan idan 

ijawaban. 

g. Bantuan imemanggil isaksi isecara iresmi. 

h. Menjelaskan itentang iupaya ihukum. 

i. Menjelaskan itentang itata icara imengajukan iverzet idan 

irekonpensi 

j. Mengarahkan idan imemformulasikan ikonsep iakta iperdamaian. i 

B. Hukum iKeluarga 

1. Pengertian iHukum iKeluarga 

Secara idefinitif ihukum iadalah iketentuan iAllah iyang 

iberhubungan idengan iseorang imukallaf iatau iorang iyang isudah icakap 

ihukum ibaik iberupa ituntutan, idan ikebebasan imemilih iuntuk 

ibertindak imaupun idalam ibentuk iketetapan.
31

iSedangkan ikeluarga 

iadalah isuatu istruktur iyang ibersifat ikhusus, isatu isama ilain idalam 
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ikeluarga iyang imempunyai isuatu iikatan ibaik ihubungan idarah 

iataupun ipernikahan.iPerikatan itersebut iakan imembawa ipengaruh 

iadanya irasa isaling iberharap isesuai iajaran iagama, idikukuhkan 

idengan ikekuatan ihukum idan isetiap iindividu isaling imempunyai 

iikatan ibatin. 

Berikut iini iadalah ibeberapa ipengertian idari ihukum ikeluarga 

idari ibeberapa iulama iantara ilain: 

a. Menurut iAhmad iRofik ibahwa ihukum ikeluarga iadalah ihukum 

iyang iberkaitan idengan iurusan-urusan ikeluarga idan 

ipembentukannya iyangibertujuan imengatur ihubungan isuami iistri 

idan ikeluarga isatu idengan iyang ilainnya.
32

 

b. Menurut iWahabah iZuhaili ibahwa ihukum ikeluarga iadalah ihukum 

iyang imengatur ihubungan ikeluarga isejak idi imasa-masa iawal 

ipembentukannya ihingga idi imasa-masa iakhir iatau iberakhirnya 

ikeluarga iberupa inikah, italak iatau iperceraian, inasab, inafkah idan 

ikewarisan.
33

 

c. Menurut iSyekh iAbdul iWahhab iKhallaf, ihukum ikeluarga iadalah 

ihukum iyang iberhubungan idengan ikeluarga, imaksudnya ihukum 

iyang imengatur ihubungan isuami iistri idan ikarib ikerabat.
34
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Berdasarkan ibeberapa idefinisi idiatas, idapat ipenulis isimpulkan 

ibahwa iyang idimaksud idengan ihukum ikeluarga iadalah ihukum iyang 

imengatur itentang i 

a. Pembentukan isuatu ikeluarga imelalui isebuah iakad ipernikahan 

iyang ibertujuan iuntuk imembentuk isuatu ikeluarga iyang ibahagia 

ilahir idan ibatin. 

b. Hak idan ikewajiban isuami iistri. 

c. Hak idan ikewajiban iorang itua idan ianak. 

d. Putusnya ihubungan iperkawinan 

e. Nasab i(keturunan) 

f. Kewarisan 

2. Urgensi iHukum iKeluarga 

Hukum ikeluarga imempunyai iurgensi iyang isangat ipenting 

ikarena isesuai idengan ifitranya ibahwa imanusia itidak idapat ihidup 

isendiri idalam iarti iia imemiliki isifat iketergantungan idan isaling 

imembutuhkan, ikarena imanusia imerupakan imakhluk isosial.iAgar 

ihubungan ipria idan iwanita idapat iberjalan idengan irukun, imaka iIslam 

imengatur imelalui iketentuan-ketentuan ihukum itata icara ihidup 

iberkeluarga iatau iberumah itangga imelalui ipernikahan iyang isah.
35
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3. Ruang iLingkup iHukum iKeluarga 

Sesuai idengan idefinisi idari ihukum ikeluarga idiatas, imenurut 

iMusthafa iAhmad iZarqa iruang ilingkup ihukum ikeluarga iada i3 

iyaitu:
36

 

a. Perkawinani(munakahat) idan ihal-hal iyang ibertalian idengannnya. 

b. Perwalian idan iwasiat. 

c. Kewarisan. 

C. Konsep iPemikiran iMaslahah iMursalah iDalam iMengistinbat iHukum 

Hubungan iantara imaqashid isyariah idengan imaslahah imursalah 

ikaitannya isangat ierat isekali ikarena itujuan idaripada imaqashid isyariah 

iitu isendiri iadalah iuntuk imencapai imaslahah. iSecara ibahasa imaqasid 

isyaria’ah iterdiri idari idua ikata iyaitu imaqasid iyang idiartikan 

ikesenjangan iatau itujuan iyang idisyariat ioleh iIslam ibahwasanya iIslam 

imempunyai itujuan-tujuan iyang idihadapi idalam ikehidupan imasyarakat.
37

 

iMaqasid isyariah imerupakan isuatu iyang ipenting idemi iterwujudnya 

ikemaslahatan iagama idan idunia. iApabila ihal itersebut itidakiterwujud 

imaka iakan imenimbulkan ikerusakan ibahkan ihingga ihidup idan 

ikehidupan. iAdapun itujuan iMaqasid isyariah iadalah iuntuk imewujudkan 

ikemaslahatan imanusia. iKemaslahatan idapat idikondisikan idengan ibaik 

ijika ilima iunsur ipokok idapat idiwujudkan idan idipelihara, iyaitu i: 
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1.  iPemeliharaan iagama i(hifdz iad-din) 

Hifdz iad-din iatau imenjaga iagama imerupakan ihal iutama iyang 

iharus idijaga iagar imaqasid isyariah idapat itercapai, imeskipun 

isebagian imenetapkan ijiwa iditempat ipertama.
38

 iMemelihara iagama 

idalam iperingkat iDharuriyyat, iyaitu imemelihara idan imelaksanakan 

ikewajiban ikeagamaan iyang imasuk iperingkat iprimer, iseperti 

imelaksanakan ishalat ilima iwaktu. iJika ishalat itersebut idiabaikan 

imaka iakan iterancam ieksistensi iAgama. 

2. Memelihara ijiwa(hifdz ial-nafs) 

Hifdz ial-nafs iatau imenjaga ijiwa iadalah imemelihara ihak iuntuk 

ihidup isecara iterhormat idan imemelihara ijiwa iagar iterhindar idari 

itindakan ipenganiayaan, ibaik iberupa ipembunuhan imaupun iberupa 

ipelukaan.
39

 iMenjaga ijiwa iterletak ipada itingkat iyang ikedua isetelah 

iagama, iyang imerupakan itujuan iditetapkannya ipermasalahan iadat 

idan ihukum ijinayah. iMenjaga ijiwa imerupakan isalah isatu imaqasid 

isyariah idari iketetapan iAllah iyang iberbicara imasalah imu'amalah 

idan ijinayah. iMemelihara ijiwa idalam iperingkat idaruriyyat, iseperti 

imemenuhi ikebutuhan ipokok iberupa imakananiuntuk imempertahankan 
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ihidup. iJika ikebutuhan ipokok iini idiabaikan imaka iakan iberakibat 

iterancamnya ieksistensi ijiwa imanusia. 

 

3. Memelihara iakal i(hifdz ial-aql) i 

Hifdz ial-aql iatau imenjaga iakal idimaksudkan iagar imanusia 

idapat imenggunakan iakal ilayaknya imanusia, ijauh idari isifat-sifat 

iburuk ihewan ikarena isecara ikasar idapat idikatakan ibahwa imanusia 

iadalah ihewan iyang iberpikir. iMenjaga iakal imerupakan isalah isatu 

itujuan idari ihukum-hukum iAllah idalam ibidang imuamalah idan 

ijinayah. iMemelihara iakal idalam iperingkat idaruriyyat, iseperti 

idiharamkannya iminuman ikeras. iJika iketentuan iini itidak idiindahkan 

imaka iakan iberakibat iterancamnya ieksistensi iakal. 

4. Memelihara iketurunan i(hifdz ial-nasl) 

Hifdz ial-nasl iatau imenjaga iketurunan iatau ikehormatan iadalah 

ihal ipokok ikeempat iyang iharus idijaga idemi imewuudkan 

ikemaslahatan ibagi imausia. iMenjaga iketurunan iadalah imemelihara 

ikelestarian ijenis imakhluk imanusia idan imembina isikap imental 

igenerasi ipenerus iagar iterhindar idari ipeperangan idiantara imanusia.
40

 

iKetentuan iatau isyariat iAllah iyang ibertujuan iuntuk imemelihara 

iketurunan iatau ikehormatan iadalah isyariat idalam ibidang imuamalah, 

iterutama imasalah imunakahat iserta ijinayah. iMemelihara iketurunan 

idalam iperingkat idaruriyyat, iseperti idisyariatkan imenikah idan 
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ilarangan iberzina. iJika ikegiatan iini idiabaikan imaka ieksistensi 

iketurunan iakan iterancam. 

 

 

5. Memelihara ihartai(hifdz ial-mal). 

Hifdz ial-mal iatau imenjaga iharta iadalah isalah isatu itujuan 

ipensyari'atkan i ihukum idi ibidang imu'amalah idan ijinayah, imenjaga 

iharta iadalah imemelihara iharta idari iperbuatan iyang idapat imerusak 

ikehalalan iharta idan ikeselamatannya. iDilihat idari isegi 

ikepentingannya. iMemelihara iharta idalam iperingkat idaruriyyat, 

iseperti iSyari'at itentang itatacara ipemilikan iharta idan ilarangan 

imengambil iharta iorang ilain idengan icara iyang itidak isah, iapabila 

iaturan iitu idilanggar imaka iberakibat iterancamnya ieksistensi iharta.
41

 

Sedangkan iMaslahah imursalah iterdiri idari ikata imaslahah i idan 

imursalah. iDalam ibahasa iArab imaslahah imerupakan iperbuatan iyang 

imendorong ikepada ikebaikan imanusia. iSedangkan idalam iarti iumum 

imaslahah iyaitu isegala isesuatu iyang ibermanfaat, imenarik iatau 

imenghasilkan ikeuntungan idan ikesenangan ibagi imanusia, iatau imenolak 

iadanya ikemudharatan iatau ikerusakan.
42

 

Maslahah isecara idefinitif iterdapat iperbedaan irumusan idi 

ikalangan iulama, iantara ilain i: 
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a. Menurut iAl-Ghazali ibahwa imaslahah imenurut iasalnya iialah 

isesuatu iyang idapat imendatangkan imanfaat iatau ikeuntungan idan 

imenjauhkan imadharat iatau ikerusakan, ipada ihakikatnya imaslahah 

iitu imerupakan: 

 

 

“Memelihara itujuan isyara'i(dalam imenetapkan ihukum)” 

Sedangkan itujuan isyara' idalam imenetapkan ihukum iitu iada ilima, 

iyaitu: i imemelihara iagama, ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta.
43

 

b. Al-Khawarizmi imemberikan ipengertian iyang ihampir isama 

idengan ipengertian ial-Ghazali imengenai imaslahah iyakni: 

 
"Memelihara itujuan isyara'i(dalam imenetapkan ihukum) idengan 

icara imenghindarkan ikerusakan idari imanusia". 

Definisi iini imemiliki ikesamaan idengan idefinisi iAl-Ghazali idari 

isegi iarti idan itujuannnya, ikarena imenolak ikerusakan iitu 

imengandung iarti imenarik ikemanfaatan, idan imenolak 

ikemaslahatan iberarti imenarik ikerusakan.
44

 

Dari idefinisi idiatas idapat idisimpulkan ibahwa imaslahah 

imerupakan ikemanfaatan iyang idiberikan ioleh iSyari'i(Allah iSWT) 

isebagai iPembuat ihukum iuntuk ihambaNya iyang imeliputi iupaya 

ipenjagaan iterhadap iagama, ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta, isehingga 
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iakan iterhindar idari ikerugian i(mafsadah) ibaik idi idunia imaupun 

iakhirat.i 

Berdasarkan ipengertian itersebut iternyata iada iperbedaan 

imashlahah idalam ipengertian ibahasa iatau iumum idengan imashlahah 

idalam ipengertian ihukum iatau isyara„.iPerbedaannya idapat idilihat idari 

isegi itujuan isyara„ iyang idijadikan irujukan.iMaslahah idalam ipengertian 

ibahasa imerujuk ipada itujuan ipemenuhan ikebutuhan imanusia idan 

ikarenanya imengandung ipengertian iuntuk imengikuti isyahwat ihawa 

inafsu.iSedangkan imaslahah idalam iarti isyara„ iyang imerupakan idi ititik 

ibahasan idalam iUshul ifiqh, iyang iselalu imenjadi iukuran 

idanirujukannya iadalah itujuan isyara„ iyaitu imemlihara iagama, ijiwa, 

iakal, iketurunan, idan iharta ibenda, itanpa imelepaskan itujuan 

ipemenuhan ikebutuhan imanusia iyaitu imendapatkan ikesenangan idan i 

imenghindarkan iketidaksenangan. 

Selanjutnya iYusuf iHamid idalam ikitab ial-Maqashid 

imenjelaskan ikeistimewaan imaslahah isyar„i iitu idibanding idengan 

imaslahah idalam iartian iumum, isebagai iberikut
45

: 

a. Sandaran idari imaslahah iadalah ipetunjukisyara„ iyang itidak isemata 

iberdasarkan iakal imanusia, ikarena iakal iitu itidak isempurna iyang 

ibersifat irelatif idan isubjektif, idibatasi iwaktu iserta itempat idan 

iselalu idipengaruhi ioleh ilingkungan idan idorongan ihawa inafsu. i 
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b. Pengertian imaslahah idalam ipandanganisyara„ itidak iterbatas iuntuk 

ikepentingan idunia isaja itetapi ijuga iuntuk iakhirat. i 

c. Maslahah idalam iartian ihukum itidak iterbatas ipada irasa ienak idan 

itidak i ienak idalam iartian ifisik ijasmani isaja, itetapi ijuga ienak idan 

itidak ienak idalam iartian imental ispritual iatau isecara iruhaniyah. 

Secara iterminologi imaslahah imursalah idapat idilihat idari 

ipendapat iulama isebagai iberikut i: 

a. Al-Ghazali idalam ikitab ial-Mustashfa imerumuskan imaslahah 

imursalah isebagai iberikut: 

 
"Apa-apai(maslahah) iyang itidak iada ibukti ibaginya idari isyara' 

idalam ibentuk inash itertentu iyang imembatalkannya idan itidak 

iada iyang imemperhatikannya".
46

 

b. Abdul iWahhab iKhalaf imemberi irumusan iberikut: 

 

"Maslahah imursalah iialah imaslahah iyang itidak iada idalil isyara' 

idatang iuntuk imengakuinya iatau imenolaknya".
47

 

c. Muhammad iAbu iZahra imemberikan ipengertian iyang ihampir isama 

iyaitu: 

 

"Maslahah iyang iselaras idengan itujuan isyariat iIslam idan 

ipetunjuk itertentu iyang imembuktikan itentang ipembuktian iatau 

ipenolakannya.
48
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 Dengan idemikian i ihakikat idari imaslahah imursalah iadalah: 

a. Maslahah imursalah imerupakan isegala isesuatu iyang idianggap ibaik 

ioleh iakal idengan icara imempertimbangkan ikebaikan idan ikeburukan 

ibagi imanusia. 

b. Semua iyang ibaik imenurut iakal iharus iselaras idan isesuai idengan 

itujuan isyara'. 

c. Baik imenurut iakal idan isesuai idengan itujuan isyara', isecara ikhusus 

itidak iada ipetunjuk isyara' iyang imenolaknya iserta ijuga itidak iada 

ipetunjuk isyara' iyang imengakuinya. 

Adapun idalil idibolehkannya imaslahah imursalah idalam 

imengistinbat ihukum iadalah i: i 

a. AlQur'an i i 

AlQur'an iyang idijadikan isebagai ilandasan iberlakunya 

imaslahah iyaitu iterdapat idalam isurat ial iAnbiya iayat i107 iyang 

iberbunyi: 

هَا ٓ َّ  iَٓل ٌٰ ْ٘يiَٓ رَحْوَح iٓ الiَِّٓ ارَْسَلْ  لِّلْعٰلوَِ

"Dan iKami itidak imengutus iengkaui(Muhammad) imelainkan 

iuntuk 

(menjadi) irahmat ibagi iseluruh ialam".
49

 

Dalam isurat iYunus iayat i57: 

 

َا ٰٗ اَُِّٗ  i نiْٓ قدiَْٓ الٌاَسٓ  عِظَح iٓ جَاۤءَتْك  ْْ يiْٓ هَ نiْٓ هِّ i رَتِّك  شِفاَۤءٓ  َّ  iلِّوَا 

i رِٓ  ّْ د  ُ د iٓ فىِالصُّ َّ  iٓ رَحْوَح َّ  iَْٓ٘ي ؤْهٌِِ  لِّلْو 
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"Hai imanusia, isesungguhnya itelah idatang ikepadamu ipelajaran 

idari iTuhanmu idan ipenyembuh ibagi ipenyakit-penyakiti(yang 

iberada) idalam idada idan ipetunjuk iserta irahmat ibagi iorang-

orang iyang iberiman".
50

 

 

b. Hadits 

Hadits iyang idigunakan isebagai ilandasan isyar'i iatas 

iberlakunya imaslahah iyaitu ihadits iyang idikemukakan ioleh iIbnu 

iMajah iyang iberbunyi i: i 

جاترiعيiهعورiًاiاًثٲi.iعثدالرزاقiحدثٌاi,iٗحiٖتيiهحودiحدثٌا

iٔالجعفiعيiعكرهحiعيiاتيiعثاسiقالi:iقالiرسْلiاللهiٔصلiا

 رiّالضراi iالضررi:iسلنiّiعلiَ٘لله
Arinya: iMuhammad iIbn iYahya ibercerita ikepada ikami, 

ibahwa iAbdur iRazzaq ibercerita ikepada ikita, idari iJabir ial-

Jufiyyi idari iIkrimah, idari iIbn iAbbas: iRasulullah iSAW 

ibersabda, i“ itidak iboleh imembuat imazdarat i(bahaya) ipada 

idirinya idan itidak iboleh ipula imembuat imazdarat ipada 

iorang ilain”.i(HR. iIbn iMajjah). 

 

Menurut iNajmuddin iAt-Tufi iyang imenjadi ibasis itujuan 

ihukum iadalah ikemaslahatan, itidak iuntuk iyang ilain, isebagaimana 

idipahami idan idijadikan ibukti itekstual iatas ieksistensi imaslahah 

iitu isendiri. 

a. Dari isegi ikekuatannya isebagai ihujjah idalam imenetapkan ihukum, 

imaslahah iterbagi imenjadi i3 imacam iyaitu
51

 i: 

1) Maslahah iDharuriyah iadalah ikemaslahatan iyang iberhubungan 

idengan ikebutuhan ipokok iumat imanusia idi idunia idan idi 
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iakhirat, iyakni imemelihara iagama, imemelihara ijiwa, 

imemelihara iakal, imemelihara iketurunan idan imemelihara 

iharta.iMaslahah iini imerupakan iyang ipaling iesensial ibagi 

ikehidupan imanusia, isehingga iwajib iada ipada ikehidupan 

imanusia idikarenakan imenyangkut iaspek iagama iatau iakidah 

idemi iketenteraman ikehidupan iduniawi imaupun iukhrawi. i 

2) Maslahah iHajiyah imerupakan ikemaslahatan iyang idibutuhkan 

iuntuk imenyempurnakan iatau imengoptimalkan ikemaslahatan 

ipokok iberupa ikeringanan iuntuk imepertahankan idan 

imemelihara ikebutuhan imendasar imanusia.iMaslahah iini 

imerupakan ikebutuhan imateriil iatau ipokok i(primer) ikehidupan 

imanusia idan iapabila imaslahah iini idihilangkan iakan idapat 

imenimbulkan ikesulitan ibagi ikehidupan imanusia, inamun itidak 

isampai imenimbulkan ikepunahan ikehidupan imanusia. i 

3) Maslahah iTahsiniyah iadalah ikemaslahatan iyang isifatnya 

ikomplementeri(pelengkap), iberupa ikeleluasan idan ikepatutan 

iyang idapat imelengkapi ikemaslahatan isebelumnya i(maslahah 

ihajiyah). iJika imaslahah iini itidak iterpenuhi, imaka ikehidupan 

imanusia imenjadiikurang iindah idan inikmat idirasakan inamun 

itidak idapat imenimbulkan ikemadharatan i
52

 

Tiga ibentuk imaslahah itersebut, isecara iberurutan 

imengambarkan itingkatan iperingkat ikekuatannya.iKemaslahatan 
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idharuriyah iharus ilebih idiutamakan idari ipada ikemaslahatan 

ihajiyah idan ikemaslahatan ihajiyah ilebih idiutamakan idari 

ikemaslahatan itahsiniyah.iPerbedaan itingkat ikekuatan iini iterlihat 

ibila iterjadi iperbenturan ikepentingan iantar isesamanya, imaka 

itingkat iyang ilebih itinggi iharus ididahulukan. 

b. Adanya ikeserasian idan ikesesuaian ianggapan ibaik ioleh iakal 

idengan itujuanisyara„ idalam imenetapkan isuatu ihukum.iApabila 

iditinjau idari iusaha imencari idan imenetapkan isuatu ihukum 

imaslahah ijuga idisebut isebagai imunasib iatau ikeserasian imaslahah 

idengan itujuan ihukum. iMaslahah idalam iartian imunasib iitu idari 

isegi ipembuat ihukum i(Syâri') imemperhatikannya iatau itidak, 

imaslahah iterbagi ikepada itiga imacam, iyaitu: 

1) Maslahah iMu'tabarah iadalah imaslahah iyang idiperhitungkan 

ioleh isyari', ibaik ilangsung imaupun itidak ilangsung iyang 

imember ipetunjuk ipada iadanya imaslahah iyang imenjadi ialasan 

idalam imenetapkan ihukum. i 

2)  iMaslahah iMulghah iadalah imaslahah iyang iditolak iyaitu 

imaslahah iyang idianggap ibaik ioleh iakal, itetapi itidak 

idiperhatikan ioleh isyara' idan iada ipetunjuk isayara' iyang 

imenolaknya. 

3) Maslahah iMursalah, ikemaslahatan iyang ikeberadaannya itidak 

ididukung isyara' idan itidak ipula idibatalkan iatau iditolak isyara' 
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imelalui idalil iyang irinci, itetapi ididukung ioleh isekumpulan 

imakna inash i(Al-Qur'an iatau iHadits). i 

Adapun isyarat imaslahah imursalah isebagai idasar ilegislasi 

ihukum iIslam isangat ibanyak, idiantaranya iadalah: i 

1. Menurut iAl-Syatibi i 

Maslahah imursalah idapat idijadikan isebagai ilandasan ihukum 

iapabila: 

a. Kemaslahatan isesuai idengan iprinsip-prinsip iapa iyang iada idalam 

iketentuan isyari‟ iyang isecara iushul idan ifuru‟nya itidak 

ibertentangan idengan inash. i 

b. Kemaslahatan ihanya idapat idikhususkan idan idiaplikasikan idalam 

ibidang-bidang isosial i(mu‟amalah) idi imana idalam ibidang iini 

imenerima iterhadap irasionalitas idibandingkan idengan ibidang 

iibadah. iKarena idalam imu‟amalah itidak idiatur isecara irinci 

idalam inash. i 

c. Hasil imaslahah imerupakan ipemeliharaan iterhadap iaspek-aspek 

iDaruriyyah, iHajiyah, idan iTahsiniyah. iMetode imaslahah iadalah 

isebagai ilangkah iuntuk imenghilangkan ikesulitan idalam iberbagai 

iaspek ikehidupan, iterutama idalam imasalah-masalah isosial 

ikemasyarakatan. 

2. Menurut iAbdul iWahab iKhallaf 

Maslahah imursalah idapat idijadikan isebagai ilegislasi 

ihukum iIslam ibila imemenuhi isyarat idiantaranya iadalah: i 
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a. Berupa imaslahah iyang isebenarnya i(secara ihaqiqi) ibukan 

imaslahah iyang isifatnya idugaan, itetapi iyang iberdasarkan 

ipenelitian, ikehati-hatian idan ipembahasan imendalam iserta 

ibenar-benar imenarik imanfaat idan imenolak ikerusakan. 

b. Berupa imaslahah iyang ibersifat iumum, ibukan iuntuk 

ikepentingan iperorangan, itetapi iuntuk iorang ibanyak. i 

c. Tidak ibertentangan idengan ihukum iyang itelah iditetapkan ioleh 

inash i(Al-Qur‟an idan iHadits) iserta iijma‟ iulama.
53

 

3. Menurut iAl-Ghozali i 

Maslahah imursalah idapat idijadikan isebagai ilandasan ihukum 

iapabila: i 

a. Maslahah imursalah iaplikasinya isesuai idengan iketentuan 

isyara‟. 

b. Maslahah imursalah itidak ibertentangan idengan iketentuann 

inash isyara‟ i(Al-Qur‟an idan iHadits). i 

c. Maslahah imursalah iadalah isebagai itindakan iyang idzaruri 

iatau isuatu ikebutuhan iyang imendesak isebagai ikepentingan 

iumum imasyarakat.
54

 i 

4. Menurut iJumhurul iUlama i 
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Menurut iJumhurul iUlama ibahwa imaslahah imursalah idapat 

isebagai isumber ilegislasi ihukum iIslam ibila imemenuhi isyarat 

isebagai iberikut: i 

a. Maslahah itersebut iharuslah imaslahah iyang ihaqiqi ibukan 

ihanya iyang iberdasarkan iprasangka imerupakan ikemaslahatan 

iyang inyata, iartinya ibahwa imembina ihukum iberdasarkan 

ikemaslahatan iyang ibenar-benar idapat imembawa ikemanfaatan 

idan imenolak ikemazdaratan. iAkan itetapi ikalau ihanya isekedar 

iprasangka iadanya ikemanfaatan iatau iprasangka iadanya 

ipenolakan iterhadap ikemazdaratan, imakaipembinaan ihukum 

isemacam iitu iadalah iberdasarkan iwahm i(prasangka) isaja idan 

itidak iberdasarkan isyari‟at iyang ibenar. i 

b. Kemaslahatan itersebut imerupakan ikemaslahatan iyang iumum, 

ibukan ikemaslahatan iyang ikhusus ibaik iuntuk iperseorangan 

iatau ikelompok itertentu, idikarenakan ikemaslahatan itersebut 

iharus ibisa idimanfaatkan ioleh iorang ibanyak idan idapat 

imenolak ikemudaratan iterhadap iorang ibanyak ipula. i 

c. Kemaslahatan itersebut itidak ibertentangan idengan 

ikemaslahatan iyang iterdapat idalm ial-Qur‟an idan ial-Hadits 

ibaik isecara izdahir iatau ibatin. iOleh ikarena iitu itidak 

idianggap isuatu ikemaslahatan iyang ikontradiktif idengan inash 

iseperti imenyamakan ibagian ianak ilaki-laki idengan iperempuan 

idalam ipembagian iwaris, iwalau ipenyamaan ipembagian 

itersebut iberdalil ikesamaan idalam ipembagian.
55

 i 

 

Dari iketentuan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imaslahah 

imursalah idapat idijadikan isebagai ilandasan ihukum iserta idapat 

idiaplikasikan idalam itindakan isehari-hari ibila itelah imemenuhi isyarat 

isebagai itersebut idi iatas, imaslahah imerupakan ikemaslahatan iyang 

inyata, itidak isebatas ikemaslahatan iyang isifatnya imasih iprasangka, 

iyang isekiranya idapat imenarik isuatu ikemanfaatan idan imenolak 

ikemudaratan. iMaslahah imengandung ikemanfaatan isecara iumum 
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idengan imempunyai iakses isecara imenyeluruh idan itidak imelenceng 

idari itujuan-tujuan iyang idikandung idalam iAl-Qur‟an idan iHadits. 
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BAB III 

PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 1 TAHUN 2019 TENTANG ADMINISTRASI 

PERKARA DAN PERSIDANGAN 

DI PENGADILAN SECARA  ELEKTRONIK 

 

A. Sistematika Administrasi Perkarasecara Elektronik  

Lahirnya PERMA Nomor 1 Tahun 2019 tentang Administrasi Perkara 

dan Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik menggantikan PERMA 

Nomor 3 Tahun 2018 dengan jangkauan proses elektronik yang lebih jauh 

lagi, bukan hanya saat pendaftaran (e-Filling), pembayaran (e-Payment) dan 

pemanggilan (e-Summons), akan tetapi proses persidangan menjadi bagian 

tidak terpisahkan yang dilakukan secara elektronik. Konsekuensi dari 

persidangan secara elektronik adalah adanya beberapa perubahan dalam tata 

aturan kehadiran di tahap persidangan dan mengenai tata cara pengajuan 

dokumen terkait penggunaan teknologi informasi. 

E-court merupakan sebuah instrumen sebagai bentuk pelayanan 

kepada masyarakat yang meliputi pendaftaran perkara secara online, 

pembayaran secara online, pemanggilan secara online dan mengirim dokumen 

persidangan (jawaban, replik, duplik, dan kesimpulan). Adanya e-court 

diharapkan mampu meningkatkan pelayanan dan manfaatnya terhadap para 

pencari keadilan. Pada tahap pendaftaran perkara secara online, masyarakat 

akan lebih menghemat biaya serta waktu saat melakukan pendaftaran tersebut. 

Ruang lingkup e-court sebagai berikut: 
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a. Pendaftaran Perkara Online (E-Filling) 

Bagi pengguna terdaftar, pendaftaran perkara secara online 

merupakan sebuah transaksi yang dilakukan di mana saja dan kapan saja 

melalui web. Pendaftaran perkara secarae-court dapat dilakukan oleh 

pengguna terdaftar dan pengguna lainnya. Pengguna terdaftar ialah kuasa 

hukum yang telah memenuhi syarat sebagai pengguna sistem informasi 

pengadilan dengan hak dan kewajiban yang telah ditetapkan. Sedangkan 

pengguna lainnnya merupakan subyek hukum selain kuasa hukum yang 

telah memenuhi syarat untuk menggunakan sistem informasi pengadilan 

dengan hak dan kewajiban yang telah diatur. Pengguna lain meliputi 

Jaksa/PengacaraNegara, Biro Hukum Pemerintah, Polri/TNI, Kejaksaan, 

Direksi/Pengurus atau Karyawan yang ditunjuk oleh Badan Hukum dan 

Kuasa insidentil yang telah ditentukan oleh Undang-Undang. 

Pengguna iterdaftar iakan imendaftarkan iperkara isecara ionline 

imelalui iaplikasi ie-Court idengan imembuka iaplikasi ie-Court itersebut 

idan imelakukan ilogin iatas iakunnya. iKemudian ipengguna iterdaftar 

imemilih iPengadilan imana iyang imenjadi itempat iuntuk imengajukan 

igugatan. iSetelah iitu ipengguna iterdaftar iakan imendapatkan inomor 

ipendaftaran ionline idan imengupload idokumen igugatan iatau 

ipermohonannya idalam ibentuk iPdf idan iword.
56
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Selain ipengguna iterdaftar, iada ipengguna ilain iyang itelah 

imemiliki iakun idapat imendaftarkan iperkara imelalui ionline. iPendaftar 

isetelah mendapatkaniakun pengguna lain, dapat melakukan pendaftaran 

isecara online. Perkara yang dapat dilakukan pendaftaran melalui e-Court 

imeliputi i: 

1) Gugatan idengan isegala ivariasinya, ikumulasi isubjektif i(penggugat 

ilebih idari isatu iatau itergugat ilebih idari isatu, iatau ikedua-duanya 

ilebih idari isatu. i 

2) Gugatan isederhana, ibaik igugatan iekonomi isyari‟ah iatau igugatan 

ijenis iperdata ilainnya. 

3) Perkara ipermohonan idengan imenempatkan ipada isatu ipihak isaja 

iyaitu ipemohon iatau ipara ipemohon. 

4) Gugatan iperlawanan/verzet, iyakni ibagi ipihak itergugat iyang itidak 

ipernah ihadir imengajukan iupaya ihukum iterhadap iputusan iverstek. 

5) Upaya ihukum ibanding, ikasasi idan ipeninjauan ikembali. 

b. Pembayaran iPanjar iBiaya iOnline i(E-SKUM) i 

Pengguna iterdaftar iatau ipenggugat ilainnya iapabila itelah iselesai 

imenginput data gugatan/permohonan, maka pada aplikasi e-Court akan 

munculie-SKUM dan virtual iaccounti(VA). iPembayaran iVA idilakukan 

pada ibank iyang itelah iditunjuk ioleh iPengadilan. iPihak iberperkara 

dapat imembayar ibiaya iperkara ibaik idengan iSMS ibanking, ilewat 

ATM iatau itransaksi iperbankan ilainnya. i 
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Petugas imeja iI iakan imemverifikasi idata idan imenginput idata ie-

Court ipada iSIPP isecara iotomatis iakan imendapatkan inomor iperkara. 

iPihak ipenggugat/pemohon iakan imendapatkan inotifikasi inomor 

iperkara itersebut. iDokumen-dokumen ielektronik iyaitu isurat igugatan, 

isurat ikuasa, isurat ipernyataan ipihak iprinsipal iuntuk iberperkara 

isecara ie-court, kartu kuasa hukum i(pengguna iterdaftar), iKTP 

i(pengguna ilain), isurat ikuasa iinsidentil/surat itugas i(pengguna ilain), 

iPetugas iPengadilan iyang itelah iditunjuk iakan imelakukan iprint iout 

isebagai ibagian idari iberkas iperkara.
57

i 

Dokumen iyang itelah idiprint iout itersebut idisampaikan ikepada 

iketua ipengadilan. iKetua ipengadilan imenetapkan imajelis ihakim idan 

imenginput idata imajelis ihakim itersebut ipada iaplikasi iSIPP.iKetua 

imajelis iyang itelah iditunjuk iakan imenetapkan ihari isidang idengan 

imenginput idata ipada iaplikasi iSIPP idan imelakukan iprint iout idan 

imemerintahkan ijurusita iatau ijurusita ipengganti iuntuk imemanggil 

ipihak iberperkara. iKemudian, ipanitera imenunjuk ipanitera isidang idan 

ijurusita iatau ijurusita ipengganti idalam iperkara itersebut. 

c. Pemanggilan iElektronik i(E-Summons) 

Berdasarkan iPerma iNomor i1 iTahun i2019 ibahwa ipemanggilan 

ipara ipihak iyang ipendaftarannya idilakukan idengan ie-court, imaka 

icara ipemanggilan ikepada ipengguna iterdaftar idilakukan isecara 
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ielektronik idengan imengirimkan ipanggilanike ialamat idomisili 

ielektronik ipengguna iterdaftar, isedangkan iuntuk ipanggilan ipertama 

ipihak itergugat idilakukan idengan icara imanual. iPada ipersidangan 

ipertama ijika itergugat ihadir, imaka itergugat iakan idiminta ipersetujuan 

iapakah ibersedia iatau itidak idipanggil isecara ielektronik, ijika itergugat 

ibersedia idan imenyetujuinya imaka ipihak itergugat iakan idipanggil 

isecara ielektronik isesuai idengan ialamat idomisili ielektronik 

iyangidiberikan, ijika itegugat itidak isetuju imaka ipemanggilan 

idilakukan isecara imanual iatau iseperti ibiasa.i i 

B. Sistematika iPersidangan isecara iElektronik 

Pihak ipenggugat/pemohon iyang itelah imengupload isurat igugatan, 

isurat ikuasa iyang itelah idiunggah idari iaplikasi ie-court idan isurat 

ipersetujuan iprinsipal iakan idiminta iaslinya ioleh iKetua iMajelis ipada 

isidang ipertama. iPada isidang ipertama iini iketua imajelis ijuga iakan 

imemberikan ipenjelasan ikepada ipihak iberperkara itentang ihak idan 

ikewajiban ipihak iterkait ipersidangan isecara ielektronik, itergugat iakan 

iditawarkan idengan imenyampaikan ibahwa itergugat idapat ibersidang 

isecara ielektronik, imengenai ipersetujuan ibersidang isecara ielektronik 

iuntuk itergugat iterdapat idalam iKeputusan iKetua iMahkamah iAgung iRI 

iNomor i129/KMA/SK/VIII/2019.
58
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Berdasarkan iPasal i20 iayat i(1) iPERMA iNomor i1 iTahun i2019, 

ibahwa ipersidangan isecara ielektronik idapat idilaksanakan ijika iada 

ipersetujuan idari ipihak ipenggugat idan itergugat isetelah iproses imediasi 

iselesai idan idinyatakan itidak iberhasil. iApabila ipada isaat ibersidang ipara 

ipihak imenggunakan ikuasa ihukum, imaka imajelis ihakim idapat 

imemerintahkan ikuasa ipenggugat iatau itergugat iuntuk imenghadirkan 

iprinsipal isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku. 

Jika ipada ipersidangan itergugat ihadir, imajelis ihakim iakan 

imendamaikan ipihak iberperkara iagar idapat imenyelesaikan iperkara isecara 

idamai iseperti iproses ipersidangan ibiasa. iApabila iupaya iperdamaian itidak 

iberhasil imencapaiikesepakatan imaka idilanjutkan ipada itahap imediasi 

isesuai idengan iPERMA iNomor i1 iTahun i2016. 

Mediator iakan imembuat ilaporan imediasi ikepada imajelis ihakim 

iyang imenerangkan ibahwa iproses imediasi itidak iberhasil, imajelis ihakim 

iakan imemerintahkan ijurusita iatau ijurusita iPengganti iuntuk imemanggil 

ipara ipihak. iPenggugat iatau ipemohon iakan idipanggil imelalui idomisili 

ielektronik isedangkan itergugat iatau itermohon idipanggil isecara ilangsung 

i(secara imanual). iPemanggilan ipara ipihak isetelah imediasi idilakukan 

imelalui iperintah iketua imajelis idalam ipersidangan iterdahulu isesuai ihari 

iyang itelah iditentukan. 

Apabila itergugat imenyatakan itidak iakan imelakukan ipersidangan 

isecara ielektronik, imaka ipersidangan idilaksanakan isecara imanual. 

iNamun ijika itergugat imenyetujuinya, itergugat iakan imenandatangani isurat 
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ipersetujuan iuntuk iberperkara isecara ielektronik. iPersetujuan ipihak 

itergugat iatau itermohon itidak idibutuhkan ilagi iapabila ipihak itergugat 

iatau itermohon idiwakili ioleh ikuasa ihukum. 

 

 

1) Court iCalender 

Fitur icourt icalender iterdapat idalam iSIPP iyang imerupakan i 

ijadwal idan iagenda idalam ipersidangan. iKetua imajelis imembuat idan 

imembacakan icourt icalender idihadapan ipara ipihak. iPersidangan 

ielektronik iseyogyanya idapat imemberikan iefektifitas iwaktu, isehingga 

ipihak iyang iberperkara itidak imembuang iwaktu iuntuk imenunggu 

ijadwal isidang ikapan isidang iakan idibuka ikembali. 

Court icalender imeliputi ijadwal ihari isidang iserta iagendanya, 

isejak icourt icalender iditetapkan isampai isampai iduplik. iJika ipada 

iwaktu iyang itelah iditentukan, iternyata ipihak iberperkara itidak 

imenepati iagenda isidang iyang itelah iditentukan idengan ialasan iyang 

idibenarkan, imaka ipihak itersebut iharus imemberitahukan ikepada 

imajelis ihakim. iDengan iadanya ipemberitahuan itersebut, iketua imajelis 

imemberi ikesempatan iuntuk isekali ilagi. iKetua imajelis iakan 

imenetapkan ikembali icourt icalender i(reschedule ijadwal 

ipersidangan).
59
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Berdasarkan iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 ibahwa isetiap 

ipersidangan isecara ielektronik iharus idibuat icourt icalender. iCourt 

icalender i iyang ibuat iini iuntuk imempermudah itahapan ipersidangan 

iagar iproses ijawab ijinawab, ipembuktian, ikesimpulan idan iputusan 

idapat iterjadwalkan isecara iteratur. 

 

2) Jawab iJinawab 

Dalam itahap ijawab ijinawab idi imana ipersidangan idilakukan 

isecara ielektronik, ipersidangan itidak idihadiri ioleh ipihak iberperkara. 

iWalaupun ipara ipihak itidak ihadir idi ipersidangan, imajelis ihakim 

itetap imenjalankan ipersidangan isebagaimana imestinya idi idalam 

iruang isidang iyang itelah idisediakan. i 

Setelah ipembacaan igugatan ipenggugat, ipada ipersidangan 

iawal, iketua imajelis iakan imenunda ipersidangan isampai isesuai 

itanggal iyang itelah iditetapkan ipada icourt icalender idengan iagenda 

ijawaban idari ipihak itegugat.iMajelis ihakim itetap imenjalankan 

ipersidangan isebagaimana imestinya idi iruang isidang iyang itelah 

iditetapkan. 

Tergugat idapat imengajukan idokumen ijawaban ipada iatas 

igugatan ipenggugat isebelum ihari isidang iatau isebelum isidang idibuka. 

iKetua imajelis imembuka ipersidangan idan imenyatakan iagenda isidang 

ipada ihari iini iadalah ijawaban idari itergugat. iKemudian iKetua imajelis 
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imembuka iakunnya ididalam iaplikasi ie-court idan imembuka inomor 

iperkara idengan imelihat ifitur ipersidangan ielektronik. i 

Majelis ihakim iwajib imelakukan iverifikasi iatas ijawaban iyang 

itelah iditerima imelalui ie-Court idengan imengklik ifasilitas iyang iada 

isebagai itanda ibahwa idokumen itersebut itelah iditerima ioleh imajelis 

ihakim.iApabila ijawaban idari itergugat idiajukan isatu ihari isebelum 

isidang iditetapkan, imaka iotomatis iakan iterupload ididalam isistem. 

iKetua imajelis itidak idapat imengakses ijawaban itersebut ipada isaat 

ipersidangan. i 

Selanjutnya i iketua imajelis imenyatakan isidang iterbuka iuntuk 

iumum imenunda ipersidangan isampai idengan ihari iberikutnya iyang 

itelah iditetapkan idalam icourt icalender iPanitera isidang ibertugas 

imengunduh ijawaban idari itergugat iatau itermohon ikemudian 

imenyertakan ijawaban itersebut ipada iberkas iperkara iyang itelah 

idisediakan. 

Pada ipersidangan iberikutnya, iketua imajelis imembuka 

ipersidangan idan imenyatakan iagenda isidang ihari iini iadalah ireplik 

idari ipenggugat iatau ipemohon. iSelanjutnya iketua imajelis imembuka 

iaplikasi ie-Court idi inomor iperkara iyang itelah itersedia iuntuk 

ipersidangan itersebut. iKetua imajelisimengklik ifitur iyang iada isebagai 

itanda ijika ireplik iyang idiajukan ioleh ipenggugat iatau ipemohon itelah 

iditerima ioleh imajelis ihakim. iKemudian iketua imajelis imenyatakan 

isidang iterbuka idan imenunda ipersidangan iselanjutnya isesuai idengan 
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iagenda iyang iditetapkan ipada icourt icalender iyaitu iduplik idari 

itergugat. iPanitera ipengganti imempunyai itugas iuntuk imengunduh 

ireplik iyang idiajukan ioleh ipenggugat iatau ipemohon. i 

Pada ipersidangan iselanjutnya, iketua imajelis imembuka 

ipersidangan idan imenyatakan ibahwa iagenda isidang ipada ihari iini 

iadalah iduplik idari itergugat iatau itermohon. iKemudian iketua imajelis 

imembuka iaplikasi ie-Court idi inomor iperkara iyang itelah itersedia 

iuntuk ipersidangan itersebut. 

Ketua imajelis idapat imengklik ifitur iyang iada isebagai itanda 

ibahwa itergugat iatau itermohon itelah imengajukan iduplik iyang isudah 

iditerima ioleh imajelis ihakim. iKetua imajelis imenyatakan isidang 

iterbuka iuntuk iumum idan imenunda ipersidangan iuntuk isidang 

iselanjutnya isesuai iagenda iyang iditetapkan ipada icourt icalender iyaitu 

ipembuktian idari ipihak ipenggugat. iPanitera ipengganti imempunyai 

itugas iuntuk imengunduh iduplik iyang itelah idiajukan ioleh itergugat 

iatau itermohon. 

Pada iagenda ijawab imenjawab ipersidangan idilaksanakan 

iseperti ibiasanya, iwalaupun ipihak-pihak itidak ihadir isecara ifisik idi 

iruang isidang.iJika icourt icalender ipertama idibuat isampai itahap 

ipembuktian.iDalam ipersidangan iuntuk itahap ipembuktian ipara ipihak 

idiwajibkan iuntuk ihadir. iKetua imajelis imembuat icourt icalender 

ikedua iyaitu iuntuk i ipembuktian, ipenyampaian ikesimpulan idan 

ipengucapan iputusan. 
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Sebelum itahap ipembuktian, ipara ipihak iterlebih idahulu iharus 

imenyampaikan idokumen iasli ijawab ijinawab.iKehadiran ipara ipihak 

idalam itahap ipembuktian isebagai isarana iuntuk imemperlihatkan 

iakurasi idokumen. iAlat ibukti itertulis itidak ihanya isebagai ikebutuhan 

ipemeriksaan ibagi imajelis ihakim, iakan itetapi ipihak ilawan ijuga 

iberkepentingan iuntuk imelihat iasli itidaknya ialat ibukti itersebut. 

iPengajuan ialat ibukti idalam ipersidangan iseringkali itidak icukup isatu 

ikali, isehingga idalam imengisi icourt icalender iketua imajelis iakan 

imenghitung iberapa ikali isidang iyang idiberikan ikepada ipara ipihak 

idalam imembuktikan idalilnya. i 

Persidangan idengan iagenda ikesimpulan idilakukan itanpa 

ikehadiran ipihak isecara ifisik idi ipersidangan. iAdapun imengenai 

iteknis iupload ikesimpulan ipada iaplikasi, isama idengan iteknis iupload 

idokumen ijawaban, ireplik iatau iduplik, idemikian ipula idalam ihal 

iteknis ipersidangan idan ipengadministrasiannya. 

3) Pemeriksaan iSaksi 

Berkenaan idengan ipemeriksaan isaksi, ijika isaksi itersebut 

iberada idi iluar iwilayah ihukum iPengadilan, imaka ipemeriksaan isaksi 

itersebut idapat idilakukan imelalui iteleconference. iKetua iPengadilan 

iharus imeminta ibantuan ipada iKetua iPengadilan iyang imewilayahi 

itempat itinggal isaksi iuntuk imelakukan ipemeriksaan isaksi imelalui 

iteleconference, idan imenunjuk ihakim idan ipaniteranya. iSelanjutnya 

iPengadilan itersebut iharus imenunjuk ihakim idan ipanitera iuntuk 



64 

 

64 

 

imengangkat isumpah idan imelihat ilangsung idimana iteleconference 

iakan idilakukan. 

4) Salinan iPutusan 

Dalam itahapan imusyawarah idan ipembacaan iputusan imenjadi 

ibagian idari iperjalanan ipersidangan isecara ielektronik. iPada ihari iyang 

itelah iditetapkan iuntuk i imenjatuhkan iputusan, imajelis ihakim 

ibersidang idan imembuka ijalannya ipersidangan. iKemudian 

imembacakan iputusan iseperti ibiasanya. iKetua imajelis imempunyai 

itanggung ijawab iuntuk i imengupload iputusan itersebut ipada idata 

iSIPP. 

Selanjutnya ipanitera imembuat isalinan iputusan isecara 

elektronik. iDengan imengklik imenu iyang itersedia iakan imuncul 

salinan iputusan ipengadilan iyang iditandatangani isecara ielektronik. 

Proses iini itidak iakan idapat idilakukan isebelum iketua imajelis 

mengupload iputusan idan ihakim ianggota ibelum imelakukan iverifikasi 

pada imenu iyang itersedia. iPihak iberperkara idapat imemperoleh salinan 

putusan ipada iaplikasi ie-court isetelah imembayar ibiaya iPNBP iyang 

tertera ipada iVA i(virtual iaccaunt). iBila itelah imembayar iPNBP 

dengan isendirinya isalinan iputusan idapat ididownload. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Administrasi Perkara dan Persidangan Secara Elektronik 

Pada Perkara Hukum Keluarga di Pengadilan Agama Kepahiang 

 

Pelaksanaan PERMA Nomor 1 Tahun 2019 tentang 

Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan 

secara Elektronik merupakan komitmen bagi Mahkamah 

Agung dalam mewujudkan reformasi dalam dunia 

Peradilan sehingga dapat mensinergikan pada teknologi 

informasi dan Hukum Acara. Perma Nomor 1 Tahun 

2019 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan di 

Pengadilan Secara Elektronik sebagai landasan hukum 

penyelenggaraan administrasi perkara dan persidangan 

secara elektronik di pengadilan untuk mendukung 

terwujudnya tertib penanganan perkara yang profesional, 

akuntabel, transparan, efisien, efektif, dan modern.
60

 

Prosedur mengenai admnistrasi perkara secara elektronik 

terdapat dalam PERMA Nomor 1 Tahun 2019 pada bab 

III tentang admnistrasi pendaftaran dan pembayaran 

biaya perkara secara elektronik terdapat pada Pasal 8 

sampai dengan Pasal 14.Prosedur mengenai persidangan 

secara elektronik terdapat dalam PERMA Nomor 1 

Tahun 2019 pada bab V tentang persidangan secara 

elektonik terdapat pada Pasal 19 sampai dengan Pasal 28. 

E-court merupakan suatu instrumen sebagai bentuk 

pelayanan di pengadilan terhadap masyarakat yang 

terdiri dari pendaftaran perkara online, pembayaran 

panjar biaya online, pemanggilan online dan persidangan 

secara elektronik. 

1. Pendaftaran perkara online (e-Filing) 

a. Login. 

Pendaftaran melaluie-courtwebsitee-Court Mahkamah Agung 

di link https://eCourt.mahkamahagung.go.id. Pengguna dapat memilih 
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menu yang ada di pendaftaran sesuai dengan kebutuhan pengguna 

tersebut.Pengguna harus memilih pengadilan mana yang menjadi 

tujuan untuk mendaftarkan perkaranya kemudian selanjutnya 

pengguna dapat menambahkan jenis perkara yang diinginkan. 

b. Mendapatkan nomor register onlinedan barcode. 

c. Mengisi data pihak. 

d. Upload berkas yaitu berkas permohonan/gugatan dan persetujuan 

principal. 

Bapak Saibu, S.Ag menjelaskan mengenai pendaftaran perkara 

online sebagai berikut : 

dimulai dari pendaftaran perkara online untuk perkara gugatan, 

bantahan, gugatan sederhana, dan permohonan. Dalam 

mengunakan layanan pendaftaran administrasi perkara secara 

elektronik ada 2 (dua) pengguna yaitu pengguna terdaftar (kuasa 

hukum) dan pengguna lainnya (non kuasa hukum). Pengguna 

terdaftar dan pengguna lain dapat melakukan pendaftaran perkara 

dengan cara mendaftar melalui sistem informasi pengadilan. 

Pengadilan Agama Kepahiang telah menerapkan pendaftaran 

perkara secara online sejak bulan Juli 2019 baik yang didaftarkan 

oleh pengguna terdaftar dan pengguna lainnya. Syarat-syarat 

bagi pengguna terdaftar untuk mendaftarkan perkara melalui 

e-court adalah kartu tanda penduduk, kartu keanggotaan kuasa 

hukum dan berita acara sumpah kuasa hukum. Sedangkan 

persyaratan untuk pengguna lain adalah kartu identitas pegawai 

atau kartu tanda anggota, surat kuasa atau surat tugas bagi pihak 

yang mewakili kementerian atau lembaga dan badan usaha. Kartu 

tanda penduduk atau identitas lainnya untuk perorangan. Serta 

Penetapan dari Ketua Pengadilan Agama Kepahiang jika beracara 

secara insidentil karena adanya suatu hubungan keluarga baik dari 

pengguna terdaftar atau pengguna lainnya untuk melakukan 

pendaftaran melalui sistem informasi Pengadilan.
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Hasil wawancara dengan Bapak  Saibu, S.Ag. Panitera Pengadilan Agama Kepahiang 

Tanggal 5 Juli 2022. 
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Selanjutnya Bapak Donal, S.E sebagai Petugas Pojok e-

courtmenerangkan tata cara dalam melakukan pendaftaran secara online  

tata cara pendaftaran e-court adalah sebagai berikut buka website 

e-court Mahkamah Agung Republik Indonesia di link 

https://eCourt.mahkamahagung.go.id dan cari menu register 

pengguna terdaftar. Login pada aplikasi e-court. Ada beberapa 

kolom yang berisi informasi mengenai keadaan data perkara  antara 

lain informasi mengenai perkara gugatan, bantahan, gugatan 

sederhana, dan perkara permohonan. Apabila telah melakukan 

login, langkah berikutnya adalah pendaftaran perkara. Pengguna 

dapat memilih menu yang ada di pendaftaran perkara sesuai dengan 

kebutuhan pengguna tersebut. Pengguna harus memilih pengadilan 

mana yang menjadi tujuan untuk mendaftarkan perkaranya 

kemudian selanjutnya pengguna dapat menambahkan jenis perkara 

yang diinginkan. Mendapatkan nomor register onlinedan barcode. 

Mengisi data pihak dan berkas dan persetujuan prinsipal diupload 

dalam tahapan upload berkas.
62

 

 

2. Pembayaran ipanjar ibiaya ionline i(e-Payment) 

a. Mendapatkan ie-SKUM 

Pengguna ilayanan ie-Court iakan imendapatkan itaksiran 

ipanjar ibiaya iperkara idalam ibentuk ielektronik iSKUM i(e-SKUM), 

iapabila idata ipendaftaran idan idokumen itelah ilengkap isemua, 

itaksiran ipanjar ibiaya iperkara idalam ibentuk ielektronik iSKUM i(e-

SKUM) iini iakan isecaraiotomatis ioleh isistem idengan ikomponen 

ibiaya ipanjar idan iradius iyang itelah iditetapkan ioleh iKetua 

iPengadilan iAgama iKepahiang, isehingga iperhitungan itaksiran 

ibiaya ipanjar isudah idiperhitungkan isedemikian irupa idan 

imenghasilkan ielektronik iSKUM iatau ieSKUM. 
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Hasil wawancara dengan Donal, S.E. Petugas Pojok e-Court Pengadilan Agama 

Kepahiang Tanggal 5 Juli 2022. 
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b. Nomor ipembayaran iatau iVirtual iAccount iuntuk ipembayaran ibiaya 

ipanjar iperkara. 

Setelah imendapatkan ie-SKUM, ipengguna iterdaftar iakan 

imendapatkan inomor ipembayaran iatau iVirtual iAccount isebagai 

irekening ivirtual iuntuk imembayar ibiaya ipanjar iperkara.iSemua 

ipendaftaran iperkara iyang idilakukan isecara ielektronik ibaik ioleh 

ipengguna iterdaftar imaupun ipengguna ilain, imaka ipembayaran 

ipanjar ibiaya iperkara isesuai idengan itaksiran isecara ielektronik 

c. Pembayaran, iapabila itelah imelakukan ipembayaran imaka isecara 

iotomatis istatus idari ipendaftaran iperkara iakan iberubah. 

d. Verifikasi idan ivalidasi ioleh iPengadilan iAgama iKepahiang. 

Apabila ipada itahap ipendaftaran iselesai iselanjutnya 

ipengguna iterdaftar itinggal imenunggu iverifikasi idan ivalidasi iyang 

idilakukan ioleh iPengadilan iAgama iKepahiang, itujuan iverifikasi 

idan ivalidasi iagar ibisa imendapatkan inomor iperkara. 

e. Pendaftaran iperkara idi iSIPP 

Apabila iverifikasi idan ivalidasi itelah iselesai isecara 

iotomatis iakan imendapatkan inomor iperkara imelalui iSIPP.iApabila 

itelah imendapatkan inomor iperkara iberarti itahapan idari 

ipendaftaran iperkaraionline itelah iselesai idan imenunggu 

ipemanggilan idari iPengadilan iAgama iKepahiang. 

 

Bapak iSaibu, iS.Ag imenjelaskan imengenai iPembayaran ipanjar 

ibiaya ionlinei(e-Payment) isebagai iberikut: 
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apabila idata ipendaftaran idan idokumen itelah ilengkap, imaka 

ipengguna ilayanan ie-Court iakan imendapatkan itaksiran ipanjar 

ibiaya iperkara idalam ibentuk ielektronik ie-SKUM, ie-SKUM iini 

isecara iotomatis ioleh isistem iakan imenetapkan ibesarnya ibiaya 

ipanjar idan idihitung isesuai idengan iradius iyang itelah 

iditetapkan ioleh iKetua iPengadilan iAgama iKepahiang.iSetelah 

imendapatkan ie-SKUM ikemudian ipengguna iakan imendapatkan 

inomor ipembayaran iatau ivirtual iaccount isebagai irekening 

ivirtual iuntuk ipembayaran ibiaya ipanjar iperkara.iJika itelah 

imelakukan ipembayaran isecara iotomatis istatus idari 

ipendaftaran iperkara iakan iberubah. iApabila itahap ipendaftaran 

itelah iselesai iselanjutnya ipengguna itinggal imenunggu 

iverifikasi idan ivalidasi iyang idilakukan ioleh iPengadilan 

iAgama iKepahiang, idan isecara iotomatis iakan imendapatkan 

inomor iperkara imelalui iSIPP idan iproses ipendaftaran iperkara 

ionline itelah iselesai idan itinggal imenunggu ipemanggilan idari 

iPengadilan iAgama iKepahiang iuntuk isidang.
63

 

 i 

Berikut iini iadalah isampel idata ipanjar ibiaya iuntuk iperkara 

ihukum ikeluarga iyaitu iperkara idispensasi ikawin idi iPengadilan 

iAgama iKepahiang iyang iterdaftar isecara ie-Court iPerkara iNomor 

i29/Pdt.P/2021/PA.Kph. 

 

 

 

 

 

Tabel i4.1 iSampel iData iBiaya iPanjar 
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iHasil iwawancara idengan iBapak i iSaibu, iS.Ag.iPanitera iPengadilan iAgama iKepahiang 

iTanggal i5 iJuli i2022. 
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Dari itable irincian idata ibiaya iperkara itersebut ipada 

ipendaftaran isecara ionline ibiaya ipendaftaran iperkara iyang isecara 

ibiasa imemerlukan ibiaya iyang ilebih ibanyak, iakan itetapi idengan 

iadanya ie-court ibiaya itersebut idiminimalisir imenjadi ilebih imurah. 

3. Pemanggilan ielektronik i(e-Summons) 

Panggilan iuntuk iperkara iyang ipendaftaran imelalui ie-Court, 

imaka iotomatis iakan idipanggil isecara ielektronik, ipanggilan iakan 

idikirimkanike ialamat idomisili ielektronik ipengguna iterdaftar. iUntuk 

ipihak itergugat ipanggilan ipertama idilakukan isecara imanual idan ipada 

isaat itergugat ihadir idi ipersidangan, itergugat iakan idiminta 

ipersetujuan iapakah isetuju idipanggil isecara ielektronik iatau itidak, 

ijika itergugat imenyetujuinya imaka iakan idipanggil isecara ielektronik 

isesuai idengan idomisili ielektronik iyang idiberikan idan iapabila 

itergugat itidak imenyetujuinya imaka ipanggilan idilakukan isecara ibiasa 

iatau imanual. 
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Bapak iSaibu, iS.Ag imenjelaskan imengenai ibagaimana iprosedur 

ipemanggilan isecara ielektroniki(e-Summons) isebagai iberikut: 

proses ipemanggilan iuntuk ipihak ipemohon/penggugat isecara 

iotomatis iakan idipanggil isecara ielektronik iyaitu ipanggilan 

itersebut iakan idikirimkan imelalui ialamat idomisili ielektronik 

ipengguna iyang itelah iterdaftar, isedangkan iuntuk ipihak 

itemohon/tergugat ipanggilan ipertama iakan idilakukan isecara 

imanual idan ipada isaat itergugat ihadir idi ipersidangan, itergugat 

iakan idimintakan ipersetujuan iapakah isetuju iatau itidak 

idipanggil isecara ielektronik, ijika itergugat imenyetujuinya imaka 

ipanggilan iselanjutnya iakan idipanggil isecara ielektronik isesuai 

idengan idomisili ielektronik iyang idiberikan idan iapabila 

itergugat itidak imenyetujuinya imaka ipanggilan idilakukan 

isecara ibiasa iatau imanual.iPanggilan isecara ielektronik iini 

idapat imeminimalisir ibiaya ikarena ibiaya ipanggilan iuntuk 

ipemohon isudah itidak iada ilagi iatau itidak idikenakan ibiaya, 

ipara ipihak isangat idiuntungkan idengan iadanya ie-court iini.
64

 

 

Contoh ibentuk iPemanggilan iElektronik idalam iberacara isecara 

ie-court: i 

Tabel i4.2 iPemanggilan iElektroniki(e-Summons) 

No Jenis iPanggilan Pihak Dokumen iPanggilan 

1. Panggilan iSidang 

iTgl. iSidang i: 

iSelasa, i9 iNovember 

i2021 iJam iSidang i: 

i09.00 

Nama i: iHayan 

iSupawi ibin iMana 

Email i: 

iaisyahputri72900

@gmail.com 

Pengiriman i: iKamis, 

i21 iOktober i2021 

iJam i: i15.53 iWIB 

i(Dikirim ioleh: 

iSaibu, iS.Ag) 
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iTanggal i5 iJuli i2022. 

 



72 

 

72 

 

4. Persidangan iElektronik i(e-Litigasi) i 

Prosedur imengenai ipersidangan isecara ielektronik 

iterdapat idalam iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 ipada 

ibab iV itentang ipersidangan isecara ielektonik iterdapat 

ipada iPasal i19 isampai idengan iPasal i28. iAdapun 

ipengertian idari ie-Litigasi isendiri isudah itertera idi 

iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 idalam ipasal i1 iAyat 

i(7) idi ibab iketentuan iumum iyaitu ipersidangan 

isecara ielektronik iadalah iserangkaian iproses 

imemeriksa idan imengadili iperkara ioleh ipengadilan 

iyang idilaksanakan idengan idukungan iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi.
65

 iDalam ipasal i4 ijuga 

idijelaskan ibahwasanya ipersidangan isecara ielektronik 

idalam iperaturan iini iberlaku iuntuk iproses idengan 

icara ipenyampaian igugatan/permohonan, 

ikeberatan/bantahan, iperlawanan iatau iintervensi 

ibeserta iperubahannya, ijawaban, ireplik, iduplik, 

ipembuktian, ikesimpulan idan ipengucapan 

iputusan/penetapan.
66

 i 

Berdasarkan iSurat iKeputusan iMahkamah iAgung 

iNomor i129/KMA/SK/VIII/2019 itidak isemua iperkara 

idi iPengadilan idapat idilakukan isecara ie-Litigation 

inamun ibaru isecara ilimitatif idiberlakukan iterhadap 

iperkara idengan iklasifikasi igugatan, igugatan 

isederhana idan ibantahan ipermohonan. ie-Litigation 

isendiri isecara iteknis iyudisial iadalah iuntuk 

imempersingkat iproses ijawab imenjawab, ipemeriksaan 

ialat ibukti idan ipembacaan iputusan ikepada 

iparaipihak. iLangkah-langkah ipersidangan isecara 

ielektronik idi iPengadilan iAgama iKepahiang isebagai 

iberikut: 

a. Persidangan i 

Persidangan ipertama idilakukan idengan icara imemanggil 

ikedua ibelah ipihak iuntuk idatangike ipersidangan, isesuai idengan 

ipenetapan ihari isidang iyang itelah iditetapkan ioleh iketua 

imajelis.iPada isidang ipertama iakan itetap idilaksanakan isecara 
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66
iPERMA iNomor i1 iTahun i2019, i ipasal i4. 
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itatap imuka idi iPengadilan iAgama iKepahiang.iHakim iakan 

imeminta ipengguna iuntuk imenyerahkan itiga idokumen iasli, iyaitu 

isurat ikuasa, isurat igugatan idan isurat ipersetujuan iprinsipal. 

b. Mediasi 

Jika ikedua iprinsipal ihadir ipada isidang ipertama iMajelis 

ihakim iberupaya imendamaikan ikedua ibelah ipihak iyang 

iberperkara.iApabila iupaya idamai itersebut itidak iberhasil, imaka 

imajelis ihakim iakan imemerintahkan ipara ipihak iuntuk imenempuh 

iproses imediasi. 

Ibu iEndah iTiara iFuri iS.H.I, iM.H imenjelaskan imengenai 

iproses imediasi ibahwa i: 

tidak isemua itahapan ipersidangan idapat iditerapkan 

ipersidangan ielektronik.iUntuk isidang ipertama, itetap 

idilangsungkan idi idalam iruang isidang ipengadilan ipada ihari, 

itanggal, idan ijam iyang itelah iditetapkan.iJika ikedua iprinsipal 

ihadir ipada isidang ipertama imajelis ihakim iberupaya 

imendamaikan ikedua ibelah ipihak iyang iberperkara.iApabila 

iupaya idamai itersebut itidak iberhasil, imaka imajelis ihakim 

iakan imemerintahkan ipara ipihak iuntuk imenempuh iproses 

imediasi, isebagaimana iketentuan iPeraturan iMahkamah 

iAgung iRI iNomor i1 iTahun i2016 iTentang iProsedur iMediasi 

idi iPengadilan.iProses imediasi idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang, isesuai idengan iPERMA iNo i1 itahun i2016 iwaktu 

idiberikan iuntuk imelaksanakan imediasi iadalah i30 ihari, 

isedangkanidi Pengadilan Agama Kepahiangimediasi diterapkan 

ihanyaiselama 2 minggu, agar ipercepatan ipenyelesaian iperkara 

idapat iterwujud.
67

 i 

 

Persidangan isecara ielektronik idapat idilaksanakan ijika itelah 

iada ipersetujuan idari ipara ipihak iyang ibeperkara isetelah imelalui 
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iHasil iwawancara idengan iIbu i iEndah iTiara iFuri, iS.H.I., iM.H iHakim iPengadilan iAgama 
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iproses imediasi idan idinyatakan itidak iberhasil. iPersetujuan 

ipenggugat isecara ihukum itelah idiberikan ipada isaat ipendaftaran 

iperkara isecara ielektronik, isedangkan iuntuk itergugat idimintakan 

ipersetujuan iapakah ibersedia iatau itidak imelaksanakan 

ipersidangan isecara ielektronik. i 

c. Penetapan iCourt iCalender 

Apabila ipara ipihak itelah isetuju ibersidang isecara ielektronik 

imaka itahapan iselanjunya imajelis ihakim iakan imembuat idan 

imenyusun i icourt icalender i iyang iterdapat ididalam iaplikasi iSIPP 

idan ijuga iterintegrasiike idalam iecourt. iJika ipihak itergugat itidak 

isetuju ipersidangan isecara ielektronik imaka iuntuk ipersidangan 

iberikutnya isecara imanual isesuai ihukum iacara iyang itelah 

imengaturnya.isetiap ipersidangan isecara ielektronik iharuslah idibuat 

icourt icalendar.iJadwal ipersidangan i(court icalendar) iialah isuatu 

ikesepakatan imengenai ijadwal iyang itelah iditetapkan ioleh ihakim 

ibersama-sama idengan ipara ipihak isebagai iwujud ikeaktifan ihakim 

idalam imengatur ijalannya ipersidangan.i 

Ibu iEndah iTiara iFuri iS.H.I,M.H imenjelaskan ibahwa 

imengenai ipenetapan icourt icalendar ibahwa i: i i 

setiap ipersidangan isecara ielektronik iharuslah idibuat icourt 

icalendar.iJadwal ipersidangan i(court icalendar) iialah isuatu 

ikesepakatan imengenaiijadwal iyang itelah iditetapkan ioleh iHakim 

ibersama-sama idengan ipara ipihak isebagai iwujud ikeaktifan ihakim 

idalam imengatur ijalannya ipersidangan.iKesepakatan itersebut 
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itermuat idalam isuatu iberita iacara ipersidangan i(BAS) idan 

ilampiran ijadwal isidang iyang iterpasang idalam iberkas iperkara.
68

 

 

Oleh ikarena iitu, ijadwal ipersidangani(court icalendar) iyang 

idibuat idengan ioleh ihakim idengan ipersetujuan ipara ipihak itelah 

imengikat ibagi ipara ipihak iyang imembuatnya idan imerupakan 

iupaya imengatur iberjalan isecara iefektif idan iefesien isebagaimana 

ipengamalan idari iasas isederhana, icepat idan ibiaya iringan iserta 

iasas iimparsialitas iagar ipersidangan itidak imelebihi ijangka iwaktu 

idan ipersidangan itidak iberlarut-larut.iPercepatan ipenanganan 

iperkara iyaitu ipelaksanaan ipersidangan ibisa idilakukan isecara 

icepat idengan ipenundaan iyang itidak imemerlukan iwaktu iyang 

ilama.iPengadilan iAgama iKepahiang idapat imelakukan ipenundaan 

isidang ilebih icepat, seminggu bisa idilakukan persidangan sebanyak 

i2 sampai dengan 3 kali bersidang, sehingga diharapkan dengan 

iadanya ie-court iperkara ibisa idiselesaikan ilebih icepat. 

d. Pembacaan iGugatan 

Pembacaan igugatan idilakukan idengan icara ipengiriman 

igugatan idari ipenggugat ikepada itergugat.iGugatan idikirimkan 

ikepada itergugat imelalui ipetugas ipengadilan.iApabila ipenggugat 

imenyatakan itidak iada iperubahan idalam igugatannya, imaka 

igugatan idianggap itelah idibacakan.i 
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e. Jawaban 

Jawaban itergugat iatau itermohon iadalah itanggapan iterhadap 

igugatan iataupun ipermohonan iyang idiajukan ioleh ipenggugat iatau 

itermohon iyang iberisi ipembenaran iataupun iberupa ibantahan iatas 

idalil-dalil iyang idikemukakan ioleh ipenggugat iatau ipemohon 

idalam isurat igugatan iatau isurat ipermohonannya itermasuk 

ituntutan iyang iada ididalamnya. 

Ibu iEndah iTiara iFuri, iS.H.I,M.H imenerangkan imengenai 

ijawaban idan itata icara imengirimkan ijawaban isecara ielektronik 

isebagai ibeikut: i i 

 jawaban iadalah itanggapan iterhadap igugatan iataupun 

ipermohonan iyang idiajukan ioleh ipihak ilawan iyang iberisi 

ipembenaran idan ibantahan itehadap idalil-dalil idalam isurat 

igugatan iatau isurat ipermohonannya. iJika itergugat iatau 

itermohon imenyetujui iuntuk iberperkara isecara ie-court, imaka 

ijawaban iyang idiberikan ioleh ipihak itergugat iatau itermohon 

iakan idiupload isecara ielektronik imelalui iakun iyang idimiliki 

ioleh ikuasa ihukum itergugat iatau itermohon iatau iakun ipribadi 

ipihak itergugat iatau itermohon.
69

  

i 

 

f. Replik 

Replik iadalah itanggapan idari ipenggugat iterhadap ijawaban 

iyang idiberikan ioleh itergugat iatau itermohon ibaik ijawaban 

itertulis imaupun ijawaban ilisan iyang ibersifat ipembenaran iataupun 
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ibantahan iatas idalil-dalil iyang idikemukakan ioleh itergugat iatau 

itermohon itermasuk ituntutannya idalam ijawaban itergugat. 

g. Duplik 

 

Duplik iadalah itanggapan idari itergugat iterhadap ireplik iyang 

itelah idisampaikan ioleh ipenggugat iyang ibersifat ipembenaran 

iataupun iberupaibantahan iterhadap idalil-dalil iyang idikemukakan 

ioleh ipenggugat itermasuk ituntutannya idalam ireplik. 

 

Ibu iEndah iTiara iFuri, iS.H.I.,M.H imenjelaskan imengenai 

itahapan ijawab ijinawab isecara ielektronik isebagai iberikut i: i 

pada itahapan ijawaban, ireplik idan iduplik ipara ipihak itidak 

perlu idihadiri idipersidangan. iMajelis iHakim 

akanitetapibersidang idan idicatat ioleh ipanitera ipengganti  

dengan idibuat iberita iacara idengan itidak idihadiri ioleh ipara 

pihak. Tahapan-tahapannya iadalah iKetua imajelis imembuka 

iaplikasi ie-court isesuai idengan iakunnya idan imembuka 

inomor iperkara idengan imelihat ifitur ipersidangan ielektronik. 

iTergugat iharus isudah idapat imengupload idokumen ijawaban 

isebelum ihari isidang iatau isebelum isidang idibuka. iBagi 

ipengguna ilain iyang ibelum iterbiasa idengan ie-court idapat 

imengajukan ijawaban idengan imenyampaikan idokumen 

itersebut, ipada imeja ie- icourt idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang, ikemudian ipetugas imeja ie-court imenscan 

idokumen iitu ilalu imenguploadnya iatas inama iakun 

iTergugat. iPara ipihak iharus imenyampaikan idokumen 

ijawaban, ireplik, idan iduplik isecara ielektronik isesuai 

idengan ijadwal iyang itelah iditetapkan. i iDokumen iyang 

idikirimkan iharus idalam iformat iPdf iataupun ibisa idalam 

iformat irtf/doc. iJika idokumen ielektronik itersebut itidak 

idikirimkan ioleh ipara ipihak isesuai iagenda ipersidangan 

iyang itelah iditetapkan, itanpa ialasan iyang isah imenurut 

ihukum, imaka ipihak itersebut idianggap itidak imenggunakan 

ihaknya, inamun iapabila idisertai idengan ialasan iyang isah 

imenurut ihukum imaka isidang idapat iditunda iberikutnya. 

iSetelah imenerima idokumen ielektronik iyang idikirim ipleh 

ipara ipihak, imajelis ihakim imemeriksa idokumen itersebut 

imelalui ie-court idengan imengklik ifasilitas iyang iada isebagai 
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itanda idokumen itelah iditerima idan itelah iterverifikasi ioleh 

iketua imajelis. iApabila iMajelis iHakim ibelum imemverifikasi 

idokumen ielektronik itersebut, imaka itidak idapat idilihat iatau 

iditerima ioleh ipihak ilawan.
70

 i i i i i 

 

h. Pembuktian 

Pembuktian itertulis isecara ie-court, ibukti itertulis iyang iakan 

idiajukan idalam iperkara itersebut iwajib idiupload iterlebih idahulu 

idi ie-court iMahkamah iAgung imelalui iakun iyang isudah iterdaftar 

idan ipada isaat ijadwal ipembuktian iyang itelah iditetapkan ipada 

icourt icalender iharus idiserahkan ikepada imajelis ihakim isebagai 

ibukti itertulis. iPembuktian isaksi iadalah ipenggalian iinformasi 

itentang idalil-dalil iyang idiajukan ibaik idari ipenggugat imaupun 

itergugat iuntuk imeneguhkan idalil-dalil iyang idiajukan ioleh 

imasing- imasing ipihak. iuntuk ipembuktian isaksi idi iPengadilan 

iAgama iKepahiang imasih i imelaksanakan idi iruang isidang iyang 

idihadiri ioleh ipara ipihak idengan ibukti isaksi iatau iahli iyang 

idihadirkannya. 

 

 

i. Kesimpulan 
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iHasil iwawancara idengan iIbu i iEndah iTiara iFuri, iS.H.I., iM.H iHakim iPengadilan iAgama 

iKepahiang iTanggal i5 iJuli i2022. 
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Kesimpulan imerupakan iringkasan idari isetiap iproses 

ipenanganan iperkara iyang idilakukan ioleh ibaik ipenggugat 

imaupun itergugat isesuai idengan ipemahamannya iterhadap 

ijalannya iproses ipemeriksaan iperkara itersebut.iKesimpulan 

idilakukan isecara ionline idengan iupload iberkas ikesimpulan ike 

iakun iterdaftar imasing-masing ipihak.iMajelis ihakim imenerima 

idan imeneliti idokumen ikemudian imelakukan iverifikasi iatas 

idokumen itersebut imelalui imenu iyang iada ididalam ie-

court.iApabila isalah isatu ipihak iada iyang itidak imengirimkan 

ikesimpulan ipada itanggal iyang itelah iditetapkan itersebut, imaka 

idianggap ipihak itersebut itidak imenggunakan ihaknya iuntuk 

imenyampaikan iatau imengirimkan ikesimpulan idan itidak iada 

ipenjadwalan iulang ikembali iuntuk iitu.iPada isaat iketua imajelis 

imenutup idan imenetapkan itundaan isidang iuntukipembacaan 

iputusan, idokumen ikesimpulan iakan iterkirim ikepada ipihak 

ilawan. 

j. Musyawarah iMajelis 

Musyawarah imajelis iadalah isebuah iproses iuntuk 

imenentukan isikap iapa iyang iharus idiambil ioleh imajelis iterhadap 

iperkara iyang iditanganinya iuntuk imengabulkan iatau imenolak 

iperkara itersebut iberdasarkan iatas iproses idan ibukti isurat imaupun 

isaksi iyang idiajukan ioleh ipara ipihak iyang ikemudian idiwujudkan 

idalam ibentuk isebuah iputusan. 
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k. Pembacaan iPutusan i 

Putusan iatau ipenetapan iyang idibacakan imajelis ihakim 

isecara ielektronik idalam ipersidangan iyang iterbuka iuntuk 

iumum.iPengucapan iputusan iatau ipenetapan itersebut imelalui ie-

court idengan iasas iterbuka iuntuk iumum.iPembacaan iputusan iatau 

ipenetapan itersebut idapat idihadiri ioleh ipara ipihak iataupun idapat 

ijuga itidak idihadiri ioleh ipara ipihak.iPutusan iatau ipenetapan 

itersebut idiupload isecara ielektronik idengan icara ie-doc ike idalam 

iSIPP.iSedangkan iuntuk isalinannya idapat imelalui ie-doc iPanitera 

isidang ilangsung isehingga idapat idiakses ioleh ipara ipihak imelalui 

ie-court idalam iformat iPdf, imaka ipembacaan iputusan iatau 

ipenetapan iyang idemikian idianggap itelah idihadiri ioleh ipara 

ipihak idan itelah isesuai idengan ihukum iacara iyang 

iberlaku.iPengadilan iAgama iKepahiang idapat imemberikan isalinan 

iputusan iatau isalinan ipenetapan ibaik idalam ibentuk iyang isudah 

idiprint iataupun idalam ibentuk ielektronik.i 

Ibu iEndah iTiara iFuri, iS.H.I.,M.H imenerangkan iuntuk 

isalinan iputusan isebagai iberikut: 

salinan iputusan iatau isalinan ipenetapan itersebut idalam 

ibentuk idokumen ielektronik iyang itelah iditandatangani 

isecara ielektronik ioleh ipanitera iPengadilan iAgama 

iKepahiang isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundang-

undangan imengenai iinformasi idan itransaksi ielektronik, idan 

idikenai ibiaya iPNBP iyang iharus idisetorkan imelalui 

ielektronik.
71
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iHasil iwawancara idengan iIbu i iEndah iTiara iFuri, iS.H.I., iM.H iHakim iPengadilan iAgama 

iKepahiang iTanggal i5 iJuli i2022. 
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Persidangan isecara ielektronik i(e-litigasi) ijuga isejatinya itidak 

imenghilangkan iprosedur itahapan iyang iada ipada i ipersidangan isecara 

ibiasa, ihanya isaja ie-litigasi iini imenyempurnakan iserta imemudahkan 

ipada itahap-tahap itertentu idi idalam iproses iberjalannya ipersidangan 

iyang idilakukan isecara ionline. iPelaksanaan ie-litigasi iini itidak 

imengubah iproses iapapun idalam iberacara idi ipengadilan isama ihalnya 

idengan iproses ipengadilan iseperti ibiasa.iHanya isaja ie-litigasi 

imembantu imemudahkan ipara ipencari ikeadilan iguna imenghindari ihal-

hal iyang itidak idiinginkan iyang idapat isangat imerugikan ikedua ibelah 

ipihak. 

Rekapitulasi iperkara iHukum iKeluarga iyang iditerima idan iyang 

imelaksanakan ipersidangan isecara ielektronik idimulai idari itahun i2019. 

Tabel i4.3 

No Tahun Jumlah 

iPerkara iyang 

iditerima 

Perkara ie-

Court 

Persidangan 

isecara 

ielektronik 

1 2019 360 iperkara 6 iperkara - 

2 2020 497 iperkara 40 iperkara 2 iperkara 

3 2021 643 iperkara 135 iperkara 11 iperkara 

 

Sumber: iDokumentasi iPA iKepahiang 

Rekapitulasi ijenis iperkara iyang imelaksanakan ipersidangan isecara 

ielektronik itahun i2019 isampai idengan itahun i2021 isebagai iberikut: 
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Tabel i4.4 

No Jenis iPerkara Tahun 

i2019 

Tahun 

i2020 

Tahun 

i2021 

 A. iPerkawinan    

1 Izin iPoligami - - - 

2 Pencegahan iPerkawinan - - - 

3 Penolakan iPerkawinan - - - 

4 Pembatalan iPerkawinan - - - 

5 Kelalaian iAtas iKewajiban 

iSuami i/ iIstri 

- - - 

6 Cerai iTalak - - - 

7 Cerai iGugat - 1 iPerkara - 

8 Harta iBersama - - - 

9 Penguasaan iAnak - - - 

10 Nafkah iAnak iOleh iIbu - - - 

11 Hak i- ihak ibekas iistri - - - 

12 Pengesahan iAnak - - - 

13 Pencabutan iKekuasaan iOrang 

iTua 

- - - 

14 Perwalian - - - 

15 Pencabutan iKekuasaan iWali - - - 

16 Penunjukan iorang ilain 

isebagai iWali 

- - - 

17 Ganti iRugi iterhadap iWali - - - 

18 Asal iUsul iAnak/Pengangkatan 

iAnak 

- - - 

19 Perkawinan iCampuran - - - 
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20 a. Pengesahan iNikah/Istbat 

iNikah 

- - 4 iPerkara 

 b. Isbath iNikah iContentius - - 1 iPerkara 

21 Izin iKawin - - - 

22 Dispensasi iKawin - - 6 iPerkara 

23 Wali iAdhol - - - 

 C. Ekonomi iSyariah - - - 

 D. Waris - 1 iPerkara - 

 E. Wasiat - - - 

 F. Wakaf - - - 

 G. Zakat/Infak/Shodaqoh - - - 

 H. Penetapan iAhli iWaris - - - 

Sumber: iDokumentasi iPA iKepahiang 

Rekapitulasi iperkara ihukum ikeluarga iyang iditerima idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang itahun i2021: 

Tabel i4.5 

No Bulan Perkara iYang 

iditerima 

Gugatan Permohonan 

1 Januari 114 iperkara 54 iperkara 60 iPerkara 

2 Februari 55 iperkara 37 iperkara 18 iperkara 

3 Maret 53 iperkara 38 iperkara 15 iperkara 

 

4 April 46 iperkara 21 iperkara 25 iperkara 

5 Mei 34 iperkara 25 iperkara 9 iperkara 

 

6 Juni 57 iperkara 35 iperkara 22 iperkara 
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7 Juli 70 iperkara 40 iperkara 30 iperkara 

 

8 Agustus 53 iperkara 29 iperkara 34 iperkara 

9 September 46 iperkara 22 iperkara 24 iperkara 

 

10 Oktober 54 iperkara 30 iperkara 24 iperkara 

11 November 51 iperkara 32 iperkara 19 iperkara 

 

12 Desember 10 iperkara 6 iperkara 4 iperkara 

 

Sumber: iDokumentasi iPA iKepahiang 

Rekapitulasi ijenis iperkara iyang iditerima idan iputus itahun 

i2021 idi iPengadilan iAgama iKepahiang iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4.6 

No Jenis iPerkara Perkara iYang 

iditerima 

Perkara 

iYang 

idiputus 

 A. iPerkawinan   

1 Izin iPoligami - - 

2 Pencegahan iPerkawinan - - 

3 Penolakan iPerkawinan - - 

4 Pembatalan iPerkawinan - - 

5 Kelalaian iAtas iKewajiban 

iSuami i/ iIstri 

- - 

6 Cerai iTalak 93 iperkara i 93 iperkara i 

7 Cerai iGugat 269 iperkara 269 iperkara 

8 Harta iBersama 4 iperkara 4 iperkara 

9 Penguasaan iAnak 1 iperkara 1 iperkara 

10 Nafkah iAnak iOleh iIbu - - 
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11 Hak i- ihak ibekas iistri - - 

12 Pengesahan iAnak - - 

13 Pencabutan iKekuasaan iOrang 

iTua 

- - 

14 Perwalian - - 

15 Pencabutan iKekuasaan iWali - - 

16 Penunjukan iorang ilain 

isebagai iWali 

- - 

17 Ganti iRugi iterhadap iWali - - 

18 Asal iUsul iAnak/Pengangkatan 

iAnak 

5 iperkara 5 iperkara 

19 Perkawinan iCampuran - - 

20 a. Pengesahan iNikah/Istbat 

iNikah 

91 iperkara 91 iperkara 

 b. Isbath iNikah iContentius 1 iPerkara 1 iPerkara 

21 Izin iKawin - - 

22 Dispensasi iKawin 172 iperkara 172 iperkara 

23 Wali iAdhol - - 

 I. Ekonomi iSyariah 2 iperkara 2 iperkara 

 J. Waris - - 

 K. Wasiat - - 

 L. Wakaf - - 

 M. Zakat/Infak/Shodaqoh - - 

 N. Penetapan iAhli iWaris 5 iperkara 5 iperkara 

Sumber: iDokumentasi iPA iKepahiang 

Rekapitulasi iperkara ihukum ikeluarga iyang iditerima itahun 

i2021 imelalui ipendaftaran isecara ionline idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang iadalah isebagai iberikut: 
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Tabel i4.7 

No Bulan Perkara iYang 

iditerima 

Gugatan Permohonan 

1 Januari 114 iperkara 11 iperkara 5 iPerkara 

2 Februari 55 iperkara 9 iperkara 1 iperkara 

3 Maret 53 iperkara 10 iperkara - 

 

4 April 46 iperkara 6 iperkara 2 iperkara 

5 Mei 34 iperkara 6 iperkara 1 iperkara 

 

6 Juni 57 iperkara 6 iperkara - 

7 Juli 70 iperkara 11 iperkara 4 iperkara 

 

8 Agustus 53 iperkara 6 iperkara 3 iperkara 

9 September 46 iperkara 5 iperkara 3 iperkara 

 

10 Oktober 54 iperkara 15 iperkara 17 iperkara 

11 November 51 iperkara 11 iperkara - 

 

12 Desember 10 iperkara 3 iperkara - 

 

Sumber: iDokumentasi iPA iKepahiang 

 

Dari itable idiatas, idapat ipenulis ijelaskan ibahwa ipada itahun 

i2019 iPengadilan iAgama iKepahiang imenerima iperkara isebanyak i360 

iperkara iyang imendaftarkan iperkaranya imelalui iaplikasi ie-Court 

isebanyak i6 iperkara. idan ipada itahun i2019 ibelum iada idilaksanakan 

ipersidangan isecara ielektronik idi iPengadilan iAgama iKepahiang. i 

Pada itahun i2020 iPengadilan iAgama iKepahiang imenerima 

iperkara isebanyak i497 iperkara iyang imendaftarkan iperkaranya imelalui 
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iaplikasi ie-Court isebanyak i40 iperkara. idan idilaksanakan ipersidangan 

isecara ielektronik isebanyak i2 iperkara iyaitu iperkara inomor 

i58/Pdt.G/2020/PA.Kph itentang igugat iwaris idan iperkara inomor 

i139/Pdt.G/2020/PA.Kph itentang iperkara icerai igugat. i 

Pada itahun i2021 iPengadilan iAgama iKepahiang imenerima 

iperkara isebanyak i643 iperkara iyang iterdiri idari iperkara iperceraian, 

igugat iwaris, ipenetapan iahli iwaris, idipensasi ikawin, iisbat inikah, ihak 

iasuh ianak, iharta ibersama idan ilain isebagainya iyang imelaksanakan 

iPersidangan isecara ielektronik idi iPengadilan iAgama iKepahiang 

isebanyak i11 iperkara iyang iterdiri idari iPerkara idispensasi ikawin idan 

iitsbat inikah, iserta i1 iperkara igugatan iitsbat inikah ikontensius iyang 

imelaksanakan ipersidangan isecara ielektronik. 

Tabel i4.8 

NO Nomor iPerkara Jenis iPerkara 

1 245/Pdt.G/2021/PA.Kph Isbat iNikah iKontensius 

2 216/Pdt.P/2021/PA.Kph Dispensasi iKawin 

3 221/Pdt.P/2021/PA.Kph Isbat iNikah 

4 230/Pdt.P/2021/PA.Kph Isbat iNikah 

5 234/Pdt.P/2021/PA.Kph Isbat iNikah 

6 237/Pdt.P/2021/PA.Kph Isbat iNikah 

7 242/Pdt.P/2021/PA.Kph Dispensasi iKawin 

8 243/Pdt.P/2021/PA.Kph Dispensasi iKawin 

9 246/Pdt.P/2021/PA.Kph Dispensasi iKawin 
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10 248/Pdt.P/2021/PA.Kph Dispensasi iKawin 

11 249/Pdt.P/2021/PA.Kph Dispensasi iKawin 

 iSumber: iDokumentasi iPA iKepahiang 

 

B. Problematika iAdministrasi iPerkara idan iPersidangan iSecara 

iElektronik iPerkara iHukum iKeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang i 

 

Peraturan iMahkamah iAgung iNomor i1 iTahun i2019 iberisi itentang 

iaturan-aturan iberperkara idi iPengadilan isecara ielektronik. iProsesnya 

ihampir isama idengan iaturan iberperkara isecara ibiasa iseperti idari 

ipendaftaran iperkara, ipemanggilan imaupun iproses ipersidangan ibaik iitu 

isecara ibiasa imaupun ielektronik iadalah isama iyang imembedakan ihanya 

ijika iberperkara isecara ibiasa ipara ipihak imendaftarkan iperkaranya idatang 

ilangsung ike iPengadilan iAgama, iakan itetapi isejak iadanya ie-Court 

isemua idilakukan imelalui ielektronik idimulai idari itahap ipendaftaran 

isampai idengan iproses ipersidangan iselesai. 

Dalam iproses ipendaftaran iperkara isecara ielektronik iyang imana 

ijuga idijelaskan idi idalam iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 itentang 

iAdministrasi iPerkara idan iPersidangan idi iPengadilan iSecara iElektronik, 

isemua iinstrument iyangidilakukan ididalamnya ibersifat ionline, idari ie-

filling, ie-summon, ie-payment ibersifat ionline. iHal iini i isangatlah 

imembantu iproses iberperkara idi ipengadilan idikarenakan idapat 

imempersingkat iwaktu idan imenyederhanakan iberbagai itahapan idari 

ipendaftaran, ipemanggilan, idan ipembayaran isecara ionline. i i 
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Ada ibeberapa iproblematika idalam ipelaksanaan ipendaftaran idan 

ipersidangan isecara ielektronik, imengingat ibahwa isistem ipersidangan 

isecara ielektronik iini imerupakan iinovasi iyang ibaru iditerapkan idalam 

idunia iperadilan idi iIndonesia isehingga ipastinya iakan iterdapat ikendala-

kendala iyang itimbul iakibat ipenerapan isistem itersebut, iantara ilain i: 

1. Masyarakat iAwam. 

Pihak iyang iberperkara idi iPengadilan iAgama iKepahiang 

ididominasi ioleh imasyarakat iyang iberasal idari imasyarakat imenengah 

ikebawah, isehingga iuntuk iberacara isecara ielektronik, ibanyak idari 

ipihak iberperkara ibelum imengerti idan imemahami ibagaimana 

iadmnistrasi iperkara idan ipersidangan isecara ielektronik itersebut 

iselain iitu imasyarakat idi ikabupeten iKepahiang ibelum imenyanggupi 

iuntuk imelengkapi isarana ipersidangan iseperti iHandphone iandroid, 

ilaptop idan isebagainya. 

Bapak iSaibu, iS.Ag imenjelaskan imengenai iproblematika 

idalam ipelaksanaan iadmnistrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik ipada iperkara ihukum ikeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang i 

dalam ipelaksanaan ipendaftaran idan ipersidangan isecara 

ielektronik isarana ipenunjang iseperti iinternet, idomisili ielektronik, 

iHandphone iandroid, ilaptop idan isebagainya imerupakan ihal iyang 

ipenting iyang isangat iberpengaruh idalam ipenerapan iadministrasi 

iperkara isecara ielektronik. iPara ipihak iyang iberperkara idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang ididominasi ioleh imasyarakat iyang 

iberasal idari imasyarakatimenengah ikebawah iyang iawam iakan 

iteknologi iinformasi iseperti itidak idapat imengaplikasikan 

ikomputer, itidak imengetahui ibagaimana icara imemakai iinternet, 
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idan imasyarakat iyang ibertempat itinggal idi iwilayah iyang isusah 

imendapatkan isignal iuntuk iterhubung ike iinternet.
72

 i 

 

Ibu iSusita ibinti iRusli iyang imenerangkan imengenai ikendala 

imengenai ipersidangan isecara ielektronik. 

saya imengetahui ikalau idi iPengadilan iAgama iKepahiang iada 

ipendaftaran idan ipersidangan isecara ielektronik, iakan itetapi 

isaya imasih ibelum ipaham idengan itatacaranya, iseharusnya iada 

isosialisasi idari iPengadilan iAgama iKepahiang ikepada 

imasyarakat, iagarimasyarakat ikhususnya iyang iingin iberperkara 

isecara ielektronik itidak ilagi ikebingungan.
73

 i i 

Bapak iTaupik ibin iMalik imenerangkan imengenai ipersidangan 

isecara ielektronik.i 

saya imengetahui iadanya ipersidangan isecara ielektronik idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang, iakan itetapi isaya ibelum iterlalu 

ipaham ibagaimana ipelaksanaan ipersidangan isecara ielektronik 

itersebut, ikarena ibagi isaya ipribadi ipersidangan isecara 

ielektronik itersebut iakan iterasa iberat iterlebih ilagi iketerbatasan 

isaya idalam imenggunakan imedia ielektronik ikarena isaya itidak 

iterlalu ipaham.
74

 

2. iAplikasi ieror. 

Penggunaan iaplikasi ie-court ikadang-kadang imengalami 

ikendala ieror iketika imenginput idata ipara ipihak idan iketika 

imengupload ifile.iBapak iDonal, iS.E imenjelaskan imengenai ikendala 

idalam ipelaksanaan iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara 
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iHasil iwawancara idengan iBapak i iSaibu, iS.Ag.iPanitera iPengadilan iAgama iKepahiang 

iTanggal i5 iJuli i2022. 

73
iHasil iwawancara idengan iSusita ibinti iRusli, ipara ipihak iTanggal i6 iJuli i2022. 

74
iHasil iwawancara idengan iTaupik ibin iMalik, ipara ipihak iTanggal i6 iJuli i2022. 
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ielektronik iadalah i“pada saat melakukan pendaftaran kadang-kadang 

aplikasi ie-courtimengalami ikendala ieror iketika imenginput idata ipara 

ipihak idan iketika imengupload ifile”
75

 

3. Masih iada isebagian ikuasa ihukum iyang ibelum imemahami iteknologi 

iinformasi. i 

Kecanggihan iteknologi imewajibkan ikuasa ihukum imenguasai 

iteknologi iinformasi ikhususnya iuntuk ipenyelesaian iperkara idi 

iPengadilan iAgama iKepahiang. iAda isebagian iKuasa ihukum iyang 

ibelum imemahami iteknologi iinformasi, idalam ipenggunaan iaplikasi 

ie-Court itersebut ikuasa ihukum iharus ipaham idalam imengoperasikan 

ikomputer idan iteknologi iinformasi. iKomputer idan iteknologi 

iinformasi, isehingga itidak idapat imengoperasikannya isecara ibenar 

idan ioptimal, ikarena idalam imenggunakan iaplikasi ie-Court itersebut 

ikuasa ihukum iharus ipaham idalam imengoperasikan ikomputer idan 

iteknologi iinformasi. i 

Bapak iWahidin iKasmir, iS.H iyang imenjelaskan imengenai 

ikendala idalam iadmnistrasi iperkara idan ipersidangan isecara 

ielektronik isebagai iberikut i: i 

saya isebagai ikuasa ihukum iterkadang imasih ibelum imemahami 

iteknologi iinformasi idalam imelaksanakan ipersidangan isecara 

ielektronik itersebut, ikarena isebagai ikuasa ihukum iharus ipaham 

idalam imengoperasikan ikomputer idan iteknologi iinformasi 

idikarenakan isemua itahapan idalam iproses ipersidangan 
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iHasil iwawancara idengan iBapak iDonal, iS.E iPetugas iPojok ie-court iPengadilan 

iAgama iKepahiang iTanggal i5 iJuli i2022. 
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imenggunakan imedia ielektronik idari itahapan iawal ipersidangan 

isampai idengan iproses ipersidangan iselesai.
76

 

 

Ibu iKhikmawati, iS.H imenjelaskan ikendala iapa isaja iterkait 

idengan iadministrasi iperkara idan ipersidangan isecara ielektronik: i 

kurangnya ipenyuluhan iyang idiberikan iterkait ipelaksanaan ie-

Litigasiisehingga ipara ikuasa ihukum imasih ibanyak 

imenggunakan ipersidangan isecara imanual idibandingkan isecara 

ielektronik ikarena ibelum ibisa imengusai isecara ikeseluruhan 

iterkait iprosedur isistem ie-litigasi.
77

 i 

 i 

Dalam imengatasi iproblematika itersebut iPengadilan iAgama 

iKepahiang iharus ilebih imensosialisasikan ikepada imasyarakat idan ikuasa 

ihukum ibagaimana itata icara ipendaftaran idan ipersidangan imelalui 

ielektronik idan imembuat ipojok ie-court iyang ibertujuan i iuntuk 

imembantu imasyarakat iyang iakan iberperkara idalam ihal imembuat iakun 

ie-court, imendaftar isecara ielektronik iakan idipandu isecara igratis ioleh 

ipetugas ie-court idari iregistrasi ionline ipendaftar ipengguna, ipendaftaran 

iperkara idan itata icara ipembayaran ibiaya iperkara isecara ionline isampai 

idia imendapatkan inomor iperkara.iInformasi iapa isaja imengenai ie-court 

idapat iditanyakan imelalui ipetugas ie-court.iMeskipun iada ibeberapa 

iproblematika iseperti iawamnya imasyarakat imenggunakan iinternet iakan 

itetapi iPengadilan iAgama iKepahiang imampu imemberikaan isolusi 

idengan iadanya ipetugas ipojok ie-court iuntuk imembantu idan 
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iHasil iwawancara idengan iBapak iWahidin iKasmir, iS.H iKuasa iHukum iTanggal i6 iJuli 

i2022. 

77
iHasil iwawancara idengan iIbu iKhikmawati,  iS.H  iKuasa iHukum iTanggal i6 iJuli i2022. 
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imemberikan iinformasi ikepada imasyarakat iyang iingin iberperkara 

imelalui ie-court. 

Sejak ibulan iAgustus itahun i2019 isampai idengan itahun i2021 

iadanya ipeningkatan iperkara iyang ididaftarkan isecara ielektronik iyang 

idapat imemberikan ikemudahan, idari isegi ipelayanan idan ibiaya ikepada 

imasyarakat iuntuk iberperkara idi iPengadilan iAgama iKepahiang. 

iPendaftaran isecara ielektronik idapat imewujudkan iasas ipenyelenggaraan 

iperadilan iyaitu isederhana, icepat idan iberbiaya iringan. iBanyak 

ikemudahan iyang idiperoleh iseperti idalam ipendaftaran iperkara, 

imempermudah ipemanggilan ipihak ipenggugat idan itergugat. iApabila 

iterdapat isalah isatu ipihak iyang iberada idi iluar iyurisdiksi ipengadilan, 

icukup idilaksanakan isecara ielektronik idan ipengadilan iyang imembawahi 

itempat itinggal ipihak itersebut icukup idiberikan itembusan. i 

Pemanggilan ipara ipihak iyang idilakukan isecara ielektronik 

imempercepat idalam iproses ipemanggilan idan imeringankan ibiaya iyang 

idikeluarkan. iBesar ipanjar ibiaya iperkara idipengaruhi ioleh itransportasi, 

isebab ipemanggilan idan ipemberitahuan iterhadap ipihak ipenggugat 

imaupun itergugat idilakukan imelalui ialamat idomisili. iPemanggilan 

imelalui ielektronik imewujudkan iasas ibiaya iringan, isebab imeringankan 

ibiaya iyang iharus idikeluarkan. iPeradilan iharus imurah idikarenakan 

ipengadilan imerupakan itempat irakyat imencari ikeadilan, isehingga 
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iperadilan iharus idilakukan idengan ibiaya iyang iringan idengan itujuan 

isupaya irakyat ipencari ikeadilan idapat imembayarnya.
78

 

Dengan iadanya ie-court ibiaya ipanjar iperkara iakan isemakin 

imurah, isebab ipemanggilan ipihak ipenggugat idan itergugat itidak 

idilakukan isecara imanual isesuai idomisili itempat itinggal, itetapi 

ipemanggilan idilakukan imelalui idomisiliielektronik isesuai idengan ie-mail 

iyang ididaftarkan imelalui ie-court. iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 

imemiliki itujuan iuntuk imenciptakan iasas iperadilan icepat, isederhana idan 

ibiaya iringan idapat iterealisasikan. 

Walaupun iada ibeberapa iproblematika idalam imenggunakan ie-

litigasi, isecara iumum iproblematika itersebut ibukan ihal ibesar idan 

imasih ibisa idiatasi. Jika dibandingkan dengan imanfaat iyang iakan 

idiperoleh idengan iadanya ilayanan ie-litigasi iini, imaka iproblematika 

itersebut itidak iakan imenghalangi ipenilaian ipengguna iterhadap 

ikeseluruhan ilayanan iyang iada. 

Penerapan ie-litigasi iterbukti idapat imempercepat iproses 

ipenyelesaian iperkara idi ipengadilan iterlebih ipada isaat ipandemi icovid 

i19 iini,idiwajibkan iuntuk imelakukan ilong idistancing, imaka ie-litigasi 

imenjadi iinovasi yang dapat diterapkan. iHal iini, iselain idapat 

imenghindarkan ipara iaparatur ipengadilan idari icovid i19 ijuga idapat 

imeningkatkan ipelayanan ikepada imasyarakat ipencari ikeadilan idengan 
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iDuwi iHandoko, iKekuasaan iKehakiman iDi iIndonesia, i(Pekanbaru: iHawa iDan iAhwa, 

i2015), ih. i26. 
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iefektif idan iefisien, isehingga idapat imenumbuhkan ikepercayaan idan 

ikepuasan imasyarakat iterhadap ilembaga iperadilan. i 

Penerapan ie-litigasi isangat iurgen iuntuk isegera iditerapkan, 

ikarena isetiap itahun ijumlah iperkara idi iPengadilan iAgama iKepahiang 

iselalu imengalami ipeningkatan ijumlah idan ivariasi iperkaranya ipun 

isemakin ikompleks isebagaimana iwewenang idalam imenerima, 

imemeriksa, imemutus, idan imengadili iperkara itertentu iyang 

idiamanatkan ioleh iundang-undang. iDengan ipeningkatan ijumlah 

iperkara itersebut isemua iaparatur ipengadilan idituntut iuntuk idapat idan 

iterus iberupaya iuntuk imenyelesaikan iperkaraidengan icepat, ibaik 

idengan imenciptakan iinovasi isendiri imaupun imemanfaatkan iinovasi 

iyang itelah idisediakan ioleh iMahkamah iAgung. 

Persidangan isecara ielektronik imerupakan ipenyederhanaan idalam 

iberacara idi iPengadilan iyang idapat imengurangi iinteraksi iantara ipara 

ipihak iberperkara idengan ipara iaparatur ipengadilan. isebagaimana 

imanfaat idari ie-court, ipenerapan ipersidangan isecara ielektronik iini 

iterbukti idapat imemangkas iwaktu, ibiaya, idan ijuga itenaga iyang iharus 

idikeluarkan ioleh ipara ipihak, ikarena imulai idari ipendaftaran, 

ipembayaran, idan ipemanggilan, ipersidangan, ipenyampaian isalinan 

iputusan, idan iupaya ihukum idapat idilakukan idimana isaja isecara ionline 

imelalui imedia ielektronik. iSehingga iuntuk imelakukan iproses iperadilan 

idirasa imenjadi ilebih imudah, iefektif, idan iefisien isesuai iharapan 

imasyarakat idan ijuga isesuai idengan iamanat iyang itertuang idalam iPasal 
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i4 iAyat i2 iUU iNomor i48 iTahun i2009 itentang ikekuasaan ikehakiman 

idimana iperadilan iharus idilakukan idengan isederhana, icepat ibiaya 

iringan. i 

PERMA iNomor i1 iTahun i2019 idalam ipelaksanaannya isangat 

imenjunjung itinggi iprinsip ikeadilan iuntuk iseluruh imasyarakat, idengan 

iadanya iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 ipara ipihak iyang iingin 

imenyelesaikan iperkaranya idi iPengadilan iAgama ikepahiang imempunyai 

ihak iyang isama idimata ihukum, iserta imendapatkan ipelayanan iyang 

isederhana, icepat idan ibiaya iringan idalam isetiap iproses ipenyelesaian 

iperkara. iPERMA iNomor i1 iTahun i2019 ihadir idari icita-cita imodifikasi 

isistem ihukum iyang ilebih ibaik idari isistem ihukum iyang isebelumnya 

idan itercipta ikepuasan, ikemanfaatan idan ikesejahteraan ibagi iseluruh 

imasyarakat isebagai ipencari ikeadilan. i 

E-litigasi iini ilebih imemudahkan ibagi ikuasa ihukum imaupun 

imasyarakat iyaitu ipara ipencari ikeadilan idapat imelakukan ipersidangan 

isecara ielektronik iatau idapat iberacara idi iPengadilan iAgama iKepahiang 

isecara isederhana, icepat idan ibiaya iringan. iE-litigasi ijuga isangat 

imemberikan imanfaat ilangsung i ibagi i idunia iperadilan iyaitu idapat 

imembantu imengatasi ipersoalan iketerbatasan isumber idaya imanusia idi 

iPengadilan iterutama iuntuk iHakim, iPanitera iPengganti idan iJurusita iatau 

iJurusita iPengganti, imeningkatkan ikepercayaan imasyarakat ikepada 

ilembaga iperadilan, imeningkatnya ikualitas ipelayanan ihukum ikepada 

imasyarakat, imenjaga iintegritas idengan imembatasi ipertemuan ilangsung 
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imasyarakat idengan iaparatur ipengadilan iserta iterwujudnya iperadilan 

iyang imodern iberbasis iteknologi iinformasi. i 

Sesuai idengan ipenjelasan idalam ibooklet iE-Litigasi i2.pdf iMA iRI, 

iyang iberjudul i“e-litigasi i(Persidangan iSecara iElektronik) ihemat iBiaya, 

iwaktu idan ienergi” iyaitu imenjelaskan imanfaat idari ie-litigasi isendiri iitu 

ibanyak idiantaranya iialah i:
79

 

1. Jadwal idan iagenda ipersidangan ilebih ipasti i 

2. Dokumen ijawaban, ireplik, iduplik ihingga ikesimpulan idikirim isecara i 

ielektronik.iJadi ipara ipihak itidak iperlu idatang ike ipengadilan. i 

3. Bukti-bukti itertulis idikirim isecara ielektronik idan idibolehkan itanda 

itangan idigital i 

4. Pemeriksaan isaksi idan iahli idapat idilakukan idengan iteleconference i i 

5. Pembacaan iputusan isecara ielektronik itanpa iharus idihadiri ioleh ipara 

ipihak i 

6. Salinan iputusan idikirim isecara ielektronik idan ipunya ikekuatan 

ihukum iyang isama idengan isalinan ifisik. 

C. Pelaksanaan iAdministrasi iPerkara idan iPersidangan iSecara 

iElektronik iPerkara iHukum iKeluarga idi iPengadilan iAgama 

iKepahiang iPerspektif iMaslahah iMursalah 

 

Apabila idikaitkan ipelaksanaan ie-court idi ipengadilan iAgama 

iKepahiang idengan iMashlahah iMursalah iada ibeberapa ikeseimbangan. 

iPenulis imenggunakan iperspektif iMashlahah iMursalah imenurut ipendapat 
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ibooklet iE-Litigasi i2.pdf iMA iRI, ie-Litigasi i(Persidangan iSecara iElektronik) iHemat 

iBiaya, iWaktu i& iEnergi, ih. i3. 
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iAbdul iWahab iKhallaf ibahwa iMaslahah imursalah imerupakan isuatu 

ikemaslahahatan idimana isyari‟ itidak imensyari‟atkan isuatu ihukum iyang 

ibertujuan iuntuk imerealisir ikemaslahahatan iitu, idan itidak iada idalil iyang 

imenunjukkan iatas ipengakuan imaupun ipembatalannya. iAbdul iWahab 

iKhallaf imenjelaskan iada ibeberapa isyarat iutama idalam imenetapkan 

imaslahah imursalah isebagai ihujjah iatau isumber ihukum. iSyarat itersebut 

iditetapkan iagar itidak iterjadi isuatu itindakan idalam imembuat ihukum 

iberdasarkan ihawa inafsu idan ikeinginan isemata iyang imengatasnamakan 

imashlahah imursalah. i 

Apabila idikorelasikan idengan ipersyaratan iyang iditetapkan ioleh 

iAbdul iWahab iKhallaf iterhadap ipenggunaan imaslahah imursalah isebagai 

ihujjah iyaitu: 

1. Maslahah iyang isebenarnya iyang isecara ihakiki ibukan imaslahah iyang 

ibersifat idugaan, iakan itetapi iyang iberdasarkan ihasil ipenelitian, 

ikehati-hatian idan ipembahasan iyang imendalam iserta isungguh-

sungguh imembawa imanfaat idan imenolak ikerusakan. 

2. Maslahah iyang ibersifat iumum, ibukan iuntuk ikepentingan iperorangan 

iakan itetapi iuntuk ikepentingan iumum iatau iorang ibanyak. i 

3. Tidak ibertentangan idengan ihukum iyang itelah iditetapkan ioleh inash 

iyaitu iAl-Qur‟an idan iHadits iserta iijma‟ iulama. i 

i iDari iuraian idiatas ipenulis idapat imenyimpulkan ibahwa 

imaslahah imursalah idapat idijadikan isuatu ilandasan ihukum iapabila idapat 

idiaplikasikan ididalam ikehidupan isehari-hari ijika itelah imemenuhi 
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ibeberapa isyarat idiatas. iMaslahah imerupakan ikemaslahatan iyang inyata, 

itidak ihanya isebatas ikemaslahatan iyang ibersifat iprasangka idan idapat 

imembawa isuatu imanfaat idan imenolak iadanya isuatu ikemudaratan. 

iMaslahah itersebut iharus imengandung isuatu ikemanfaatan iuntuk 

ikepentingan iumum idan imempunyai iakses isecara imenyeluruh idan itidak 

imenyimpang idari iapa iyang iterkandung idalam iAl-Qur‟an imaupun iHadis 

iseperti ipendaftaran isecara ielektronik idapat imewujudkan iasas 

ipenyelenggaraan iperadilan iyaitu isederhana, icepat idan iberbiaya iringan 

iyang idapat imempermudah imasyarakat idalam ihal imendaftarkan 

iperkaranya. 

Pada idasarnya iAllah imenurunkan isyariatnya iyaitu iuntuk 

imengambil ikemaslahatan idan imenghindari ikemudaratan. iAturan- iaturan 

ihukum iyang iAllah itentukan ihanyalah iuntuk ikemaslahatan imanusia, 

imaka idi iantara ihukum-hukum ihasil iijtihad iterdapat ihukum iyang 

ilandasannya ibersifat ikemaslahatan iyang itemporal, isehingga ibisa iberubah 

imenurut iperubahan iwaktu idan itempat, imaka iperlu iadanya iperubahan 

ihukum iyang imenyertainya.
80

 iPendaftaran iperkara isecara ielektronik idapat 

imemberikan ikemudahan ibagi ipara ipencari ikeadilan ikhususnya 

imasyarakat iKepahiang idalam isegi ibiaya, iwaktu imaupun itenaga.  

iSebagaimana iFirman iAllah iSWT idalam iSurah iAl-Baqarah iayat 

i185: 
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iYusuf ial-Qardawi, iPedoman iBernegara iDalam iPerspektif iIslam, iTerj. iKhathur iSuhardi, 

i(Jakarta iTimur: iPustaka ial-Kautsar, i1999), ih. i256-260. 
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نٓ iاَلله iٓٗ رِٗدٓ  لiَّٓالْ٘ سْرiَٓتكِ  َّi ٓرِٗد ٗi ٓن سْرiَٓتكِ  ٓالْع 
“Allah imenghendaki ikemudahan ibagimu, idan itidak imenghendaki 

ikesukaran ibagimu”
81

 

 

Hadis iriwayat iBukhari iMuslim ijuga imenjelaskan imengenai 

ikemaslahatan isebagai iberikut: 

ْٗرَجَ،iأتiَِٖعَيْٓ iِّٖٓعَيiُْٓ رَ iَِٓاَلله iٓصَلiَٔالٌثَِ ْ٘ سَلنiََٓعَلَ َّiَٓقاَلiَِٓإىiَٓٗي ،iالدِّ ليiَْٓٗ سْر  َّiٓ ٗ

ٗيiَٓشَادَٓ د ّاiغَلثَََ ،iإلiَِّٓأحََدٓ iالدِّ اiفسََدِّ قاَرِتْ  َّiّا أتَْشِر  َّiا اسْتعٌَِْ٘  َّiِٓج َّ الرiَٓتاِلْغَدْ َّ
حَحِٓ ّْi ٓء ْٖ شَ َّiْٓهِيiِٓلْجَح ٓالدُّ

 
"Sesungguhnya iagama iitu imudah, idan itidaklah iseseorang 

imempersulit iagama ikecuali idia iakan idikalahkani(semakin iberat 

idan isulit). iMaka iberlakulah ilurus ikalian, imendekatlah i(kepada 

iyang ibenar) idan iberilah ikabar igembira, iserta igunakanlah iwaktu 

ial-Ghadwah i(awal ipagi) idan ial-Rauhah i(setelah izuhur) idan 

isebagian idari ial-Duljah i(malam ihari).
82

 

 

Hal iini ijuga isejalan idengan ikaidah ifiqih iالوشقح iتجلة iالت٘س٘ر 

i(kesulitan iitu imembawa ikepada ikemudahan) Pelaksanaan ie-Court 

itermasuk imaslahah imursalah karena merupakan penyempurnaan dari 

inovasi Mahkamah Agung dalam bidang teknologi dan informasi yaitu 

imempermudah idalam ipendaftaran iperkara, imenghemat ibiaya idan iefisien 

iwaktu isehingga iapa iyang idiharapakan idi idalam iPasal i2 iayat i(4) 

iUndang-undang iNomor i48 iTahun i2009 itentang iKekuasaan iKehakiman 

iyang imenyebutkan ibahwa iPengadilan imembantu imencari ikeadilan idan 

iberusaha imengatasi isegala ihambatan idan irintangan iuntuk idapat 
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iDepartemen iAgama iRI, iAl-Quran…, ih. i28. 
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iMuḥammad ibin iIsma'il ial iju'fi iAl-Bukhari, iAl-Jami' iAl-sahiḥ, iKitab ial-Iman, iBab iad-Din 

iYusra, iNo. i39. 
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101 

 

101 

 

itercapainya iperadila iyang isederhana, icepat idan ibiaya iringan idapat 

iterwujud. 

Persidangan isecara ielektronik idi iPengadilan iAgama iKepahiang 

imerupakan isuatu ikebijakan iyang idikeluarkan ioleh iMahkamah iAgung 

itujuannya iuntuk imemberikan ikemudahan ibagi ipara ipihak iberperkara, 

imaka iaturan itersebut iharus iditaati idan idilaksanakan isemaksimal 

imungkin iagar iterciptanya isuatuimaslahah ibagi ipara ipihak iyang 

iberperkara.  

Persidangan isecara ielektronik itermasuk idalam dengan ifiqih kaidah 

iالت٘س٘ر تجلة الوشقح i(kesulitan iakan imendorong ikemudahan) ibahwa ikesulitan 

iyang iterdapat ipada isesuatu imenjadi isebab idalam imempermudah idan 

imemperingan isesuatu itersebut, iyang ipada iintinya imenekankan ibesarnya 

iapresiasi isyariat ipada ibentuk-bentuk ikemudahan. iPersidangan isecara 

ielektronik ibertujuan iagar ipara ipihak iyang iberperkara itidak iperlu idatang 

ike ipengadilan isehingga itidak imengeluarkan ibiaya itransport idan isaat 

imau imelakukan isidang ipun itidak iperlu iharus imengantri iterlebih idahulu 

isehingga ibisa imenghemat iwaktu iagar idapat idipergunakan iuntuk 

ikegiatan iyang ilain. i i 

Suatu imaslahah idapat idijadikan isebagai isuatu ikemaslahatan 

iapabila idapat imendatangkan ikemanfaatan iserta idapat imenolak 

ikemudhorotan. iPenerapan ipersidangan isecara ielektronik idi iPengadilan 

imerupakan isuatu ikemaslahatan iyang idapat imendatangkan imanfaat. 

iManfaatnya iadalah idapat imemberikan ikemudahan idan iperlindungan 
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ibagi imasyarakat iyang iberperkara iagar iterhindar idari ibahaya 

i(kemudhorotan) iseperti i ipemungutan iliar idiluar iacara ipersidangan, idan 

ipenyuapan ikepada ihakim iyang ibertujuan iuntuk imelancarkan 

ipersidangan idan iputusan ihakim imemihak ikepada ipihak iyang 

imemberikan isuap. 

Penerapan ie-litigasi iitu imerupakan isesuatu iyang idianggap 

imaslahah iuntuk ikepentingan iumum iyakni ipara ipenegak ihukum iterlebih 

ipara ipencari ikeadilan ibukan iuntuk ikepentingan iperseorangan isaja idemi 

iterwujudnya imarwah iperadilan iyang ilebih iberkualitas idan iberkuantitas, 

imaka idari iitu ilembaga iperadilan imenerapkan ie-litigasi iitu ididunia 

iperadilan iagar ibisa imenarik isegala iyang ibermasalah idalam idunia 

iperadilan inantinya. iSistem ie-litigasi iini ijuga imembatasi iinteraksi 

ilangsung iantara ipengguna ilayanan idengan ihakim idan iaparatur 

iPengadilan iAgama iKepahiang isehingga idapat imengurangi ijumlahiantrian 

ipengguna ilayanan iyang idatang ike ipengadilan iserta idapat imeminimalisir 

iadanya ipenyimpangan ikode ietik imaupun iadanya ipelanggaran ihukum. 

iYang imana isesuai idengan iketentuan ipasal i2 iayat i(4) iUndang-undang 

iNomor 48 iTahun i2009 itentang ikekuasaan ikehakiman imenyebutkan 

iperadilan idilakukan idengan isederhana, icepat idan ibiaya iringan isehingga 

iterwujudnya itertib iadministrasi iperkara iyang iprofesional, itransparan, 

iakuntabel, iefektif, iefisien, idan imodern.
83
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iPERMA iNo. i3 iTahun i2018 itentang iAdministrasi iPerkara idi iPengadilan iSecara 

iElektronik, ipasal i2. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan administrasi perkara dan persidangan secara elektronik pada 

perkara hukum keluarga di Pengadilan Agama Kepahiang diawali dengan  

login melalui https://ecourt.mahkamahagung.go.id/ kemudian pengguna 

memilih pendaftaran perkara dan pengadilan tujuan pendaftaran perkara, 

selanjutnya akan mendapatkan nomor registrasi online dan barcode, 

dengan mengisi data pihak dan mengupload berkas. Dilanjutkan pada 

tahap pembayaran pengguna akan mendapatkan e-SKUM dan nomor 

pembayaran atau virtual account untuk melakukan pembayaran biaya 

panjar perkara, setelah pengguna melakukan pembayaran, kemudian 

diverifikasi dan validasi oleh Pengadilan Agama Kepahiang dan akan 

mendapatkan nomor perkara di SIPP. Pada tahap pemanggilan (e-

Summons) relaas panggilan penggugat/pemohon akan dikirimkan ke 

alamat domisili elektronik sedangkan pihak tergugat/termohon relaas 

panggilan pertama dilakukan secara biasa. Persidangan secara elektronik 

yang meliputi persidangan pertama para pihak wajib hadir dipersidangan, 

kemudian melakukan mediasi, apabila mediasi tidak behasil dan pihak 

temohon/tergugat setuju melaksanakan persidangan secara elektronik, 

maka ketua majelis menetapkan jadwal persidangan, tahapan jawab 

jinawab akan dilaksanakan secara elektronik, untuk pembuktian 

dilaksanakan diruang sidang yang dhadiri oleh para pihak, kesimpulan 

dikirimkan melalui elektronik kemudian hakim akan melaksanakan 

musyawarah majelis, dan pembacaan putusan secara elektronik. 

2. Ada beberapa problematika dalam pelaksanaan administrasi perkara dan 

persidangan secara elektronik seperti masyarakat yang awam akan 

teknologi informasi dan daerah-daerah yang sulit akses internet, ada 

https://ecourt.mahkamahagung.go.id/
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sebagian kuasa hukum yang belum memahami teknologi informasi dan 

Penggunaan aplikasi e-court kadang-kadang mengalami kendala eror 

ketika menginput data para pihak dan ketika mengupload file. 

3. Administrasi iperkara isecara ielektronik isangat imembantu imasyarakat 

ikarena idapat imempersingkat iwaktu idan imenyederhanakan iberbagai 

itahapan idari ipendaftaran, ipemanggilan, idan ipembayaran isecara ionline, 

iguna imewujudkan iasas ipenyelenggaraan iperadilan iyaitu isederhana, 

icepat idan iberbiaya iringan. iAdministrasi iperkara isecara ielektronik 

itermasuk maslahah mursalah karena imempermudah idalam ipendaftaran 

iperkara, imenghemat ibiaya idan iefisien iwaktu.iPersidangan isecara 

ielektronik itermasuk maslahah mursalah, karena ibertujuan iuntuk 

imeningkatkan ipelayanan ikepada imasyarakat ipencari ikeadilan 

idengan iefektif idan iefisien, isehingga idapat imenumbuhkan 

ikepercayaan idan ikepuasan imasyarakat iterhadap ilembaga iperadilan. 

B. Saran 

1. Bagi iMasyarakat, iagar ilebih imemahami idan imengerti imengenai itata 

icara iadmnistrasi iperkara isecara ielektronik isampai idengan 

ipersidangan isecara ielektronik iterlaksana iagar iasas isederhana, icepat, 

idan ibiaya iringan idalam iberacara idi iPegadilan iAgama iKepahiang. 

2. Bagi iPengadilan iAgama iKepahiang iperlu idilaksanakan isosialisasi 

ikepada imasyarakat imengenai ipersidangan isecara ielektroniki(e-

litigasi) idikarenakan imayoritas imasyarakat idi iKabupaten iKepahiang 

ibelum imengetahui idan imengerti imengenai ipersidangan isecara 

ielektronik iini. 

3. Layanan ipojok ie-court iPengadilan iAgama iKepahiang idapat ilebih 

idimaksimalkan iagar ipetugas ipojok ie-court idapat imembantu idalam 

imengatasi ipermasalahan iyang idihadapi idalam ipelaksanaan 
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iadmnistrasi iperkara idan ipersidangan isecara ielektronik isehingga 

idapat imembantu imasyarakat iyang iakan iberperkara. i 
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